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ABSTRAK

TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PERGESERAN MAKNA SEBAMBANGAN PADA
MASYARAKAT ADAT LAMPUNG SAIBATIN

(Studi pada Pekon Kutadalom Gisting Tanggamus)

Oleh:

Zara Rizqiyah

Perkawinan dalam a/d@kum aﬂat r:;r‘u?ﬁkan urusan kerabat,
keluarga, dan urus prlbadl,,HergaFtE ng kep a tata susunan
masyarakat yang;‘ bers rggkul‘an* ‘Perkav man‘
dengan cara memmang, ruﬂakam perka yandipandang
paling terhorm"t,, baik tdalam-perkawinan }% t
Melihat kehidupan masyarakat Indonesia yang plurls membuat
perkawinan tid dllak‘Eﬂsan‘ dengan ,cara ,memlnan saja, salah
satunya adalah bambangaﬁr‘iyaﬂ ‘m@upakan Suatu adat di

dalam masyaraka |dat Lémpung |bat|n untu' fmenuju suatu

nilai adat budaya o ya di Pekon Kutadalom
sudah memudar sehingga terjadinya pergeseran makna pada adat
sebambangan.

Permasalahan dalam skripsi ini, 1. Bagaimanakah praktek
dan tata cara pelaksanaan adat sebambangan pada masyarakat
hukum adat Lampung saibatin di Pekon KutadalomKecamatan
Gisting Kabupaten Tanggamus. 2. Bagaimana pandangan
Hukum Islam terhadap adat sebambanganyang ada dalam
Masyarakat Adat Lampung Saibatin di Pekon Kuta Dalom
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. Tujuan dari
penelitian ini adalah,untuk mengetahui praktek dan tata cara



pelaksanaan adat sebambanganpada masyarakat adat Lampung
Saibatin di Pekon Kutadalom Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus. Untuk menganalisis pandangan Hukum Islam
terhadap Adat sebambangan yang ada dalam adat Lampung
Saibatin di Pekon Kuta Dalom Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat penelitian
lapangan (field research). Data primer dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara, dan dilengkapi oleh data sekunder.
Analisa dilakukan secara kualitatif dengan metode berfikir
induktif yaitu berasal dari fakta-fakta yang khusus pristiwa
kongkrit yang ditarik generalisasi secara umum.

Berdasarkan hasil penf’itif»; apat disimpulkan bahwa
praktek dan tata cara aksanaan sebambanganpada
masyarakat Saibatiirﬁkeon Kutadalom \(ﬁwlu sudah sesuai
dengan peraturan lam adat.,rstladatg.ampUnéi aibatin serta
tidak bertentanga dalqrﬂ;ﬁia D| lh&]: @a lata ‘urf maka

se

adat sebambaqgan nﬁ%xﬁpa adﬁt .shahih, karena
sebambangan rkaltﬁri dengarr wrf fi'li g kal raktek dan
tata cara pelaksanaan Qﬁambangmpada s&at ini sudah berbeda
karena tidak m enuhl‘g&a ugg ;a:aat dan )ertentangan
dengan ajaran Islam sehlng‘gfar ‘makna sebambangan saat ini
bukanlah sebambangan lagi melamlfan kawin lari hal ini terjadi
karena perkembangan zaman “dan’ 'kemajua teknologi yang
membawa dampak padas pebas serta kurangnya
pengetahuan masyarakat khususnya bujang gadis yang tidak
mengetahui tata aturan dan cara pernikahan dalam adat, serta

kurangnya pengetahuan tentang hukum Islam.
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...Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal
ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui”. (Q.S. Al- Bagarah (1): 216)"*
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“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:
CV. Penerbit Diponegoro, 2015), h. 26.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pergeseran Makna Sebambangan Pada
Masyarakat Adat Lampung Saibatin (Studi pada Pekon
Kutadalom Gisting Tanggamus)”. Untuk menghindari
dari kesalah fahaman dan salah pengertian terhadap judul
skripsi ini, maka akan di jelaskan dan di artikan beberapa
istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Diantaranya
adalah seperti berikut:

Tinjauan adalah hasil telaah pandangan, pendapat
setelah menyelidiki dan mengamati suatu obyek tertentu.

Hukum Islam adalah hukum yang dibangun
berdasarkan pemahaman manusia atas nash Al-Qur’an
maupun Al-Sunnah untuk mengatur kehidupan manusia
yang berlaku secara universal-relevan pada setiap
zaman(waktu) dan makan (ruang) manusia.’

Sebambangan adalah suatu adat dimana seorang laki-
laki yang melarikan wanita secara diam-diam kerumah
kepala adat (saibatin, raja atau pengikhan),untuk mengikat
perkawinan berdasarkan kehendak laki-laki dan wanita
tersebut.*

Masyarakat adat merupakan suatu kesatuan masyarakat
yang bersifat otonom, yaitu mereka mengatur sistem
kehidupannya (hukum, politik, ekonomi, dsb.), lahir dan,

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 951.

% Said Agil Husain Al-Munawir, Hukum Islam dan Pluralitas Sosial,
(Jakarta:Penamadani, 2005), h.6.

* Soebakti Poesponoto, Asas-asas dan Susunan Hukum Adat,
(Jakarta: Pradnya Paramita, 1985), h.195.



berkembang bersama, dan dijaga oleh masyarakat itu
sendiri.

Lampung Saibatin adalah suku Lampung yang
memiliki satu junjungan dimana hanya ada satu raja adat
dalam setiap kepemimpinan dan kedudukan adat hanya
dapat diwariskan melalui garis keturunan.®

Berdasarkan uraian istilah-istilah ~ yang terdapat
didalam judul skripsi ini maka yang dimaksud dengan judul
skripsi ini adalah suatu kajian yang mendalam mengenai
pergeseran makna sebambangan pada masyarakat adat
Lampung Saibatin ditinjau dalam perspektif Hukum Islam.
Penelitian ini akan dilakukan di Pekon Kutadalom
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.

B. Alasan Memilih JudLu,r«fA “\\%\

Alasan memilih /juﬁ pada, penelma \ql adalah sebagai

berikut: : B

1. Secara/ Objektif; pefma laha
permasalahan - yang A menarik un”

dlkareneﬂd;m \{ﬁenglngai—xupada seat/

yang ses ngguhm‘mengenal (seb@zﬁaanganbahkan saat
ini seb bangan sefihg Kkali—disalah arti
masyarakat, mereka- menganggap bahwa#'sebambangan
itu suatu jalan plntas menuju; pernikahan karena adanya
suatu problem, pada ' pasangan _ya akan menikah
tersebut, tetapi pada dasamya”sebambangan itu adalah
prosesi dalam adat Lampung untuk menuju jenjang
pernikahan dan banyak tahapan-tahapan yang harus
dilewati dalam adat sebambangan ini.
2. Secara Subjektif
a. Judul yang di ajukan dalam skripsi ini belum ada yang
membahas, khususnya dilingkungan Fakultas Syari’ah

>Zuhraini, Hukum Adat, (Lampung : Fakultas Syari’ah IAIN Raden
Intan Lampung, 2012), h.13.

®http//Ardee/IndonesiaKaya. blokspot.com//pengertian-lampung-
saibatin.html, akses 04 Juni 2016




IAIN Raden Intan Lampung yaitu mengenai Tinjauan
Hukum Islam  Terhadap Pergeseran Makna
Sebambangan Pada  Masyarakat Adat Lampung
Saibatin (Studi pada Pekon Kutadalom Gisting
Tanggamus).

b. Referensi yang terkait dengan penelitian ini cukup
menunjang, sehingga dapat mempermudah dalam
menyelesaikan skripsi.

c. Pokok bahasan ini relevan dengan disiplin ilmu yang
dipelajari pada fakultas Syari’ah Jurusan Ahwal Al-
Syakhshiyah.

C. Latar Belakang Masalah
Menurut hukum agama,, pada umumnya perkawinan

ialah perbuatan yang su: altu perikatan antara dua
pihak dalam m Mhl perlntarmran Tuhan Yang
Maha Esa, aga#’ kehidupan berkelu uarga;. bqrumah tangga,
serta berker@at tetangga—berjalan’ denganh, bai
dengan ajdfan a %ﬁ rnasﬁg masm;ﬁ{x]adl
dilinat darl\s{egl k@@gamaaﬂ%dalahsu gfyerlk an jasmani
dan rohanifyang, membawa ‘akibat. hukum terha

yang dianut’ keMﬁaﬂm mgmpgaf bese ta keluarga
kerabatnya. § \ || P i /'
Dalam ompllaSHHukumé Islam “ Il Pasal 3

dalam Islam dlsebut aludhan yaitu akad yang
sangat kuat untuk  mentaati perintahAllah  dan
melaksanakannya merupakan ibadah yang umum dan
berlaku pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia,
hewan, maupun tumbuhan.®

"Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut
Perundanagan, Hukum Adat, Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju,
1990), h.10.

® Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Akademika Presindo, 1992), h. 114.



Islam juga menjelaskan aturan-aturan perkawainan
namun aturan perkawianan dalam masyarakat tidak terlepas
dari pengaruh budaya dan lingkungan, dimana masyarakat
tersebut berada, tetapi yang lebih dominan adalah
dipengaruhi oleh adat istiadat dan budaya yang berlaku
pada tempat masyarakat itu tinggal.

Dalam hukum adat, perkawinan merupakan urusan
kerabat, keluarga, bisa juga merupakan urusan pribadi,
bergantung kepada tata susunan masyarakat yang
bersangkutan. Bagi kelompok warga masyarakat yang
menyatakan diri - sebagai kesatuan-kesatuan hukum,
pernikahan para warga adatnya adalah sarana untuk
melangsungkan hidup kelompoknya secara tertib dan
teratur, dan sarana yang d at melahlrkan generasi baru
yang akan melanjutkaq,gaﬂ

Bentuk perkawinan dld,alam hukﬁ’ﬂbgdat salah satunya
yakni perkawi n jUjur perkawMan yang. aqakukan dengan
pembayaran gang a ubai‘ang' ]\Umiarl pihak pria kepada
pihak wanita,” set lah-diterimanya uaug{ atau, b j
oleh plhak\Nanlta lalu, Mmﬁarterseb}ni fneng uti tempat
kediaman Suami, @dat perkawinan |m~ferdap di daerah

Lampung \ﬁkhusus‘ﬂ,y@w‘pada masygxérkat ‘hukum  adat
Lampung Saibatin. % == e v
Bentuk perkanan ‘yang - dlawall engan cara

meminang mertipakan; bentuk . perkawina
paling terhormaty baik® dalam pe.r_lggwm
perkawinan adat. Na kehidupan masyarakat
Indonesia yang pluralis tentu perkawinan tidak dilakukan
dengan cara meminang saja, karena dalam masyarakat adat
ada tata cara tertentu untuk sampai kejenjang perkawinan
salah satunya adalah sebambangan.

Sebambangan adalah suatu adat dimana seorang laki-
laki yang melarikan wanita secara diam-diam kerumah

°R. Wirjono Prodjodikoro, Hukum Waris Adat Indonesia, (Jakarta:
Sumur Bandung, 1980), h. 10.

19 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawin Adat dengan Adat Istiadat
dan Upacara Adatnya, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), h. 73.



kepala adat (Saibatin, Raja atau Pengikhan), untuk
mengikat perkawinan berdasarkan kehendak laki-laki dan
wanita tersebut. Pada saat akan pergi dari rumah, sang
wanita meninggalkan sepucuk surat dan sejumlah uang
untuk menandakan bahwa ia pergi dari rumah dengan laki-
laki yang bertujuan untuk melaksanakan adat perkawinan
sebambangan. **

Pada umumnya sebambangan adalah  bentuk
perkawinan yang dilakukan untuk menghindarkan diri dari
berbagai keharusan sebelum melakukan perkawinan seperti
melaksanakan pelamaran atau peminangan, atau juga untuk
menghindarkan diri dari salah satu sanak keluarga atau
orang tua yang tidak setuju. Tradisi sebambangan pada
masyarat hukum adat Lampung Saibatin hingga saat ini
masih sering terjadi karematradisisini merupakan kebiasaan
dari zaman dulu menjadi adat yan ‘b‘erlaku dikalangan
masyarakat ada ampung,S‘albatm N

Kasus sebiamba gan-yang. t—éﬁ\%h di Pe on Kutadalom
cukup bafiVak, con hnya: phda\pernﬂ(@han Iwan dengan
isterinya mBrékamelakukatﬁebamban p( dllar belakangi

oleh beberapa fa“k\tor yang: Lnengharu reka untuk

melakukan pernT’mMnx meIa}uH °adat “sbambangan
tersebut.® |1 Om wa},‘ T 31/5 7,
Tetapl pada saat ini. sebambangan sering kali disalah

ganggap bahwa
Uat r - enuju pernikahan
karna adanya suatu probleme=pada pasangan yang akan
menikah tersebut dan sebambangan juga sering diartikan
dengan nama kawin lari.

Kawin lari dapat diartikan sebagai pelarian gadis oleh
bujang dengan akal tipu, paksaan dan kekerasan dan

"bid, h. 195.

250erjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, cet ke-12 (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2012), h. 225.

3 Wawancara dengan Iwan, masyarakat Adat Pekon Kutadalom,
tanggal 18 Desember 2016



langsung terjadi perkawinan tanpa musyawarah adat serta
tidak menurut tata terib dan aturan adat sebambangan.**

Sebambangan adalah adat lampung yang mengatur
pelarian gadis oleh bujang ke rumah kepala adat untuk
meminta persetujuan dari orang tua si gadis, melalui
musyawarah adat antara kepala adat dengan kedua orang tua
bujang dan gadis, sehingga diambil kesepakatan dan
persetujuan antara kedua orang tua tersebut.™®

Semakin berkembangnya zaman, dan kemajuan
teknologi pada saat ini adat sebambangan sering disalah
artikan oleh masyarakat, ada saja pihak yang memanfaatkan
adat sebambangan ini untuk membenarkan tindakan
kekerasan (menculik dan memaksa) gadis untuk menikah
ada juga yang memanfaatkan prosesi sebambangan ini
karena kasus hamil diluar nikah, mereka berfikir dengan
jalan sebambangan mereka dapat menutupi rasa malunya
dan mendapatkan persetujuan dari orang tua.

Memperhatikan fenomena yang terjadi pada saat ini
mengenai makna sebambangan yang disalah artikan oleh
masyarakat khususnya pada pekon Kutadalom Kecamatan
Gisting Kabupaten Tanggamus, dipandang laik untuk
dibahas dalam skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pergeseran Makna Sebambangan Pada
Masyarakat Adat Lampung Saibatin (Studi Pada Pekon
Kutadalom Gisting Tanggamus).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa hal

yang menjadi pokok permasalahan yang dapat dikaji pada

penelitian ini:

1. Bagaimanakah praktek dan tata cara pelaksanaan Adat
Sebambangan pada Masyarakat Hukum Adat Lampung
Saibatin di Pekon Kutadalom Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus?

Y“Hilman Hadi Kusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia,
(Bandung: Mandar Maju, 1992), h. 190.
' 1bid, h. 36.



2. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Adat
Sebambangan yang ada dalam Masyarakat Adat
Lampung Saibatin di Pekon Kuta Dalom Kecamatan
Gisting Kabupaten Tanggamus.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

a. Untuk mengetahui praktek dan tata cara pelaksanaan
Adat Sebambangan pada masyarakat adat Lampung
Saibatin di Pekon Kutadalom Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus.

b. Untuk -~ menganalisis pandangan Hukum Islam
terhadap Adat Sebambangan yang ada dalam adat
Lampung Saibatin di P kon Kuta Dalom Kecamatan
Gisting KabupatgpiF&

2. Kegunaan Pen ji

a. Secara teoritis, hasu penelm ini d&gat memberikan
masukai dan isumbémg‘ar?‘p nikiran, dalam bidang
ilmu 'ﬁukum i akademisi, dalz memiajari ilmu
hukumh, khﬂiSus yahukumperka\}ﬁ an ade
Saib m ';”:;\('f g

bermanfaat bagl«r t menambah
Wwawasan dalam ‘bidang ilmu pengeta lan khususnya

sebambang -

F. Metode Penelitian.
Metode penelitian dalam skripsi sebagai berikut:
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah bersifat
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang dilakukan dengan cara langsung terjun
kelapangan (daerah tempat penelitian), untuk
memperoleh data tentang sebambangan dalam
pernikahan adat Lampung Saibatin di Pekon



Kutadalom  Gisting Tanggamus. Selain itu
digunakan penelitian pustaka (library research)
yang bersumber dari data pustaka seperti, Al-
Qur’an, Al-Hadist, buku-buku mengenai hukum
keluarga, figh munakahat, KHI, dan hukum
pekawinan adat yang berkaitan dengan hukum
perkawinan dalam Islam dan hukum perkawinan
dalam adat Lampung Saibatin  khususnya
Sebambangan dalam pernikahan adat Lampung
saibatin.*®
b. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalah
deskriptif analitik yaitu suatu metode penelitian
dengan mengumpu n data-data yang disusun,
dijelaskan IS Iﬁw;iuQterprestaslkan dan
kemudian mpulkan
2. SumbepData fa»"'ef—‘“': ’.“
a. Data’Pr mer itu mlatayang dlgggheh langsung dari
sum‘bernym aik —melalui wawancara, observasi
maupun ld ¢J‘an dalam bentuklék | tidak resmi
yan kemudi‘ér\\ diolah ole i peneliti.® Sumber data
primer . dalam - ;iéﬂelmaa,dm meIaI interview
denga ketda adat atal] tetua adat Lam|
pdukung sumber
data prim di n-dokumen resmi,
buku-buku il pe elltlan dan karyallmlah
yang berhubungan dengan objek penelitian.™
3. Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki. ~ Observasi ini  digunakan  untuk

* b
oy N

®Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Sosial, (Bandung:
CV. Mandar Maju, cetakan ke 7, 1996), h. 81.

Y7Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafik Grafika,
cetakan ke 3, 2011), him. 106.

1bid, h. 107.

9 1bid, h. 107.



melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh
melalui interviem, dengan cara mengadakan
pengamatan dan pencatatan terhadap data yang
diperlukan.?

b. Wawancara, adalah metode pengumpulan data atau
informasi yang dilakukan dengan cara tanya jawab
langsung dengan narasumber. Adapun hal-hal yang
disiapkan sebelum melakukan wawancara adalah
menyusun daftar pertanyaan yang akan diajukan
kepada narasumber.? Dalam skripsi ini peneliti
melakukan wawancara dengan, tokoh adat, tokoh
masyarakat, tokoh agama, aparatur desa, dan tetua
adat yang berada pada Pekon Kutadalom Gisting

Tanggamus.
c. Populasi dan Sqmﬂk,"‘k
Popul adalah: 'semua. k/ataan-kenyataan
yang eroleh. darl a,'- ampel ang hendak

digengallsas kam ~Popula I\ pada. nelitian ini
adaldh’ be pau.ma%yarakatﬁ ekon "Kutadalom
KecﬁmatahtGlstmgkﬂ(abﬂpaien}¢gﬁgga nus, sampel
; \sebaglan _populasi ; 77 yang  hendak
dig erallsés’tkanx Samplmg;édalah cara yang
digunakan untukméﬁg mbil-sampel dari populasi.
M mentu‘kamsampe%dlgunakan teknik purposive
ing;, o yang dilakukan
berdasarkan,__atas+ tujuan - U, Yakni untuk
memilih respon syang-benar- benar tepat, relevan,
dan kompeten dengan masalah yang dipecahkan.
Adapun yang dijadikan sample dalam penelitian ini

adalah orang yang dianggap dapat memberikan

2Byrhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2010). h. 26.

! Kartini Kartono, Pengantar Metologi Riset Sosial, (Bandung:
Alumni, 1986), h. 171.

22 Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial, (Bumi Angkasa, 1995),
h. 54.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta), 1999, h.126



informasi tentang adat sebambangan, jumlah sample
yang diambil dalam masyarakat adat Lampung
Saibatin yaitu 11 orang terdiri dari, tokoh adat 4
orang, perangkat desa 2 orang, tokoh agama dan
PPN 2 orang, masyarakat yang melakukan
pernikahan dengan adat sebambangan 3 pasangan.

d. Dokumentasi, adalah pengumpulan data dan bahan-
bahan berupa dokumen, catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah dan sebagainya.”* Data tersebut
dapat berupa letak geografis, kondisi masyarakat
Pekon Kutadalom Gisting Tanggamus serta kondisi
budayanya, serta hal-hal lain yang berhubungan

dengan objek perﬂtl{aq

4. Analisis Da;?é/

Untuk nganaI|SIs data~d akukaﬁgecara kualitatif
yaitu prosedur ﬁmlmzpr"y mensnkan data
deskripfif- benx"' kata Rata tert atalisan dari
narasuthber, \ya Ldgpa;rd_am Dalam analisis
kualitatif péngué juga menggunak ,me
indukti yantu»béf'ﬁkir dengan oer r:igkat dari fakta- fakta
atau erlstlwa-peﬁs‘gtw “yang khus
generalisasi. yhng memﬁ myal S|fat un
penelitian
yang khusus! awinan dalam adat
Lampung ApeskchusuSnya  tentang  makna
sebambangan pada saat dahulu dan ditarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum bagaimana tinjauan
hukum  Islam  mengenai  pergeseran  makna
sebambangan pada saat ini.

24 1bid, h. 206.
2% sutrisno Hadi, Metodelogi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Penerbit
Fakultas Psikologi UGM), 1983, h. 80.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Perkawinan Dalam Islam
1. Pengertian, Tujuan, Hikmah, dan Hukum Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan

Perkawinan dalam literatur figih berbahasa Arab
disebut dengan dua kata yaitu nikah (=) dan zawaj
(z's2). Kedua kata ini kata yang terpakai sehari-
sehari orang Arab dan banyak terdapat dalam Al-
quran dan Hadis Nabi.*® Kata na-ka-ha banyak
terdapat dalam Al-quran dengan arti kawin, seperti

Artinya: “Dan | takut tidak akan dapat
berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yang yatim (bilamana kamu
mengawininya), maka kawinilah wanita-
wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga
atau empat. Kemudian jika kamu takut
tidak akan dapat berlaku adil, maka

6Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Inonesia Antara
Figih Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kencana,
2006), h. 35



(kawinilah)  seorang  saja”...(Q.S.An-
Nisa’(4): 3)

Demikian pula banyak terdapat kata za-wa-ja
dalam Al-quran dalam arti kawin, seperti pada Q.S
Al- Ahzab (33): 37 :

§ K0 a5 5y & L5 L LR

A { N YJ‘ P
¢l ‘r,\sz:\:\‘ "

r{atkala“' Z \vtelah ymengakhiri
ua : “ter 4 istrinya

oran‘g’ hm‘Kgmn gﬁ{g&‘é (rhend ini) isteri-
| |ster|,aﬁz;ﬁ anak angkat mereka...(Q.S. Al-
'hzab (33) o

am  pa am™ pernikahan itu
merupakan sunnah Allz dan sunnah Rasul. Sunnah
Allah berarti, menurut qudrat dan iradat Allah dalam
penciptaan alam ini, sedangkan sunah Rasul berarti
suatu tradisi yang telah ditetapkan oleh Rasul untuk
dirinya sendiri dan untuk umatnya.?’

Perkawinan adalah akad yang menghalalkan
pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang

“’Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figh, cet ke-3, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 76



bukan mahram.?® Selain itu perkawinan juga salah
satu asas hidup yang paling utama dalam pergaulan
atau embrio bangunan masyarakat yang sempurna,
perkawinan itu bukan saja merupakan satu jalan
yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah
tangga dan keturunan, tetapi juga dapat dipandang
sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara
suatu kaum dan kaum lain, dan perkenalan itu akan
menjadi jalan interelasi antara suatu kaum dengan
yang lain.?

Menurut syara’, fugoha memberikan definisi
bahwa secara umum perkawinan diartikan akad
zawa] yang berarti pemilikan sesuatu melalui jalan
yang disyariatkan dalam agama, dan serah terima
antara laki-laki dar 6& n dengan tujuan untuk
saling memtiaskan satu sama lainnya serta untuk
membenttk  sebuah’ bahtera ruméq tangga yang
saklnz;h serta1 mqsyarakﬂ sejah 2ra. Para ahli
fikili’ berkata; zawwaj >a‘tau nikah, adalahvakad yang
secata ke‘seluruhaﬂrﬂiéa!amny@ yﬁeng
ink ataiu\t{&fzwu ~“'
Begltb;mgapada Kgnp fa§1
sal ‘3, v;_méﬁya akan bahwa & perkawinan

sejarah ‘ yang dalam Islam

sangat kuat cumentaati perlntah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah.**

*®Beni Ahmad Saebani, figh munakahat 1, Cet ke-VI, (Bandung:
CV Pustaka Setia bandung, 2009), h. 9

*Ibid, h. 11

®Abdul  Aziz Muhammad Azzam, DKK, Figih Munakahat,
(Jakarta: Penerbit Amzah, 2009 ), h. 36

*'Abdurahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta:
Akademika Presindo, 1992), h. 114.



b. Tujuan Perkawinan

Tujuan perkawinan menurut syara’ adalah
menghalalkan pemilikan sesuatu melalui jalan yang
disyari’atkan dalam agama, akan tetapi ini bukanlah
tujuan perkawinan yang tertinggi dalam syari’at
Islam, tujuan yang tertinggi adalah memelihara
regenerasi, memelihara gen manusia, dan masing-
masing suami istri mendapatkan ketenanangan jiwa
karena Kkecintaan dan kasih sayangnya dapat
disalurkan. Demikian juga pasangan suami istri
sebagai tempat peristirahatan disaat-saat lelah dan
tegang, keduanya dapat melampiaskan kecintaan dan
kasih sayangnya selayaknya sebagai suami istri.**
Sebagalmana firman Iah dalam Q.S. Ar-Rum (30):

kekuasaan-Nya
“Dia_mencir akan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan  merasa  tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir”. (QS. Ar-Rum (30): 21).

32 Abdul Aziz Muhammad Azzam, DKK, Op.Cit, h. 36



Tujuan perkawinan dalam Islam tidak hanya
sekedar pada batas pemenuhan nafsu biologis atau
pelampiasan nafsu seksual, tetapi perkawinan juga
bertujuan untuk menata keluarga sebagai subjek
untuk membiasakan pengalaman-pengalaman ajaran
agama.>

Islam mengajarkan dan menganjurkan nikah
karena akan berpengaruh bagi pelakunya sendiri,
masyarakat, dan seluruh umat manusia. Adapun
hikmah pernikahan dapat menyambung silaturahmi,
mengendalikan ~ nafsu  syahwat vyang liar,
menghindari diri dari perzinaan, dan menjaga
kemurnian nasab.>

c.  Hikmah PerkawWinan \?-
1). Unty mendabatkan ana ;keturunan dan
Ianjutkwgem &gg‘akan tang. Hal ini
1Sa-

|Iha,\t;£?Q”S An~ ) R ’
| & , 5 ;'

P /\/}S\ 1 ;J'/‘

LS /“/9

L3

**Tihami, Sohari Sahrani, fikih munakahat, (Jakarta: RajawaliPers
2009), h. 16.
**Beni Ahmad Saebani, op.cit, h. 127



Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada

2).

Artinya: "“_-A _

Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan
laki-laki dan perempuan...(Q.S. An- Nisa’

(4):1)

Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang
penuh ketenangan hidup dan penuh kasih
sayang. Hal ini terlihat dari firman Alloh dalam
Q.S. Ar-Rum ayat (30): 21:

L ;
di-antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah Dia*meneiptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu  sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang berfikir”.(QS. Ar-
Rum (30): 21).

Adapun di antara hikmah yang dapat di

temukan dalam pekawinan itu adalah menghalangi
mata dari melihat hal-hal yang tidak di izinkan



syara’ dan menjaga kehormatan diri dari terjatuh
pada kerusakan seksual >
d. Hukum Perkawinan
Hukum nikah (perkawinan), yaitu hukum yang
mengatur hubungan antara manusia dengan
sesamanya yang menyangkut kebutuhan biologis
antar jenis, dan hak serta kewajiban yang
berhubungan dengan akibat perkawinan tersebut.*®
Segolongan  Fugoha’, yakni  jumhur ulama
berpendapat bahwa nikah itu hukumnya sunnat.
Golongan Zhahiriyah berpendapat bahwa nikah itu
wajib. Para Ulama Malikiyah  Mutaakhirin
berpendapat bahwa nlk ah itu wajib untuk sebagian

orang, sunnat l1an lainnya dan mubah
untuk seg gan yang, |a|n ikian itu menurut

mereka 4 ditinjau’ ' {arkan\. kekhawatiran
(kesusahan) tf:inya'ﬁ-?:}\w 3

Ihatt’ ri | dasar hukumiperkawinan dapat
disuiUn bet sark&asumbﬂ: hm islam yaitu Al-
Qurtan dai Al-Hadist, - S

1) 'Berdasarkan Al-Qur’an v Vel R
”ahsé%’féfﬁ?ﬁr g@fg&ﬁlam Q5. An-Nisa’
(R /

*Amir Syarifuddin, Op. Cit, h. 80

**Tihami, op.cit, h. 9.

*’ Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat,(Jakarta: Kencana, 2006),
h. 16
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah
kepada  Tuhan-mu  yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri,
dan dari padanya Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan
perempu yang banyak. Dan

ﬁakvfaig da Allah yang dengan
memperguqakan) ama Nya kamu

“saling ‘mem-Tﬁ -~ satu s‘ama lain, dan

L )

J,« T oow A L

Artinya: “Dan kawinkanlah orang-orang yang
sedirian diantara kamu, dan orang-

orang yang layak (berkawin) dari
hamba-hamba sahayamu yang lelaki

dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah

akan memampukan mereka dengan



kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas
(pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui”.(Q.S. An-Nur (24) : 32)

Berdasarkan Hadist
Rasulullah SAW. Bersabda:

o8& o fo ~ o, o -

4U\L;¢4U\JJMJJU JUJMJ\U.Q
tm\yum\;ﬁt:(xﬂ}j/

‘,‘p”i’j r‘”-‘“u”‘ “p"c“j;::lsu;u\ri.ﬂ

Gy & 48 2 el oo jaf 0 2 - Al
; .‘/{A.?f/., n/ai;&}

SN, < G -
y /'/ ,..,u‘,:‘ IR ~

‘v—r‘, N Q

[ X .\-

V-

\ dan“Ieblh apat| |
Dan ‘siapd’ yang tld mampu, maka
“fa berpuasa karena
sesungguhnya berpuasa itu baginya
(menjadi) pengekang  syahwat.”
Muttafaq ‘alaihi”.



Rasulullah SAW. Bersabda:

4w 9 ,Vg.;-\j LSLMM.SU J}\J j"‘ CUJ) J.A-r‘
(Y

Artinya: “Menikahlah dengan wanita-wanita
yang penuh cinta kasih dan banyak
melahirkan keturunan. Karena
sesungguhnya aku merasa bangga

dengan banyaknya jumlah kalian pada
harl kiamat kelak ,”(hadist yang

d1r bu Daud Nasa’l, al-
/!aklm danmn oleh al-Albani).
Bgifdasar an-ayat-AkQ i\’ n dan Hadist diatas,
| atp,\,dikatakan‘ ahwa'y meskipun
n m::&aukum asalfya adalah mubah,

amun. /. dapat - jberubah d}énuru ahkamal-
hamsam (huk“u"m 'yal g&a’hma) sesuai dengan

rubahian - ‘“‘kk yang
qlaksanakannya SR tujuan
mele a rinci hukum
pernika
a) Mela uk winan yang Hukumnya

Bagi orang yang telah mempunnyai kemauan
dan kemampuan untuk kawin dan
dikhawatirkan ~ akan  tergelincir  pada
perbuatan zina seandainya tidak menikah,
maka hukum melakukan perkawinan bagi
orang tersebut wajib.

b) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya
Sunnah
Bagi orang yang telah mempunyai kemauan
dan kemampuan untuk melangsungkan



perkwinan, tetapi kalau tidak kawin tidak
dikhawatirkan akan berbuat zina, maka
hukum melakukan perkawinan bagi orang
tersebut adalah sunnat.

c) Melakukan Perkawinan yang Hukumnya
Haram
Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan
dan tidak mempunyai kemampuan serta
tanggung jawab untuk  melaksanakan
kewajiban-kewajiban dalam rumah tangga
sehingga apabila melangsungkan perkawinan
akan terlantarlah dirinya dan istrinya, maka
hukum melakukan perkawinan bagi orang
tersebut adalah haram.

d) Melakug,an-» W yang Hukumnya

g| orang. yarﬁ empunyai kemampun
‘;untuk mlé(kukan gnlgawma hJjuga cukup

yai ke arﬂpuai;@{ntuk jenahan diri
sem ga - %H%men\&}ékm an dirinya
tergehncu ~berbuat . zma“ sekira

kawh_ﬂanyq saja pran{g-;m tidak

ntuk .,., memenuhi

~yang mempunyal kemampuan
untuk melakukannya tetapi apabila tidak
melakukannya tidak khawatir akan berbuat
zina dan apabila melakukannya juga tidak
akan menelantarkan istri.*®

2. Rukun dan Syarat Perkawinan
Rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang
menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah),
dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian pekerjaan itu,

*81bid, h. 21.



seperti adanya calon pengantin laki-laki/ perempuan
dalam perkawinan. Syarat yaitu sesuatu yang mesti ada
yang menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan
(ibadah), tetapi suatu itu tidak termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti menurut islam calon pengantin
laki-laki/ perempuan itu harus beragama islam. Sah
yaitu sesutu pekerjaan (ibadah) yang memenuhi rukun
dan syarat. Rukun perkawinan itu terdiri dari:
a. Adanya calon suami dan istri yang akan
melangsungkan perkawinan.
b. Adanya wali dari pihak pengantin wanita. Akad
nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali
yang akan menikahkannya.

C. Adanya dua orang ;aml Pelaksanaan akad nikah

akan sah apabila*dUa orarfg-ea-lgl yang menyaksikan
akad nik )'Ppgebut berdasarkan &Qda Nabi SAW :

4"’(@1#%9"?&& BRI
"Tlahk sahwmenlkaiﬂ%eeamdquﬁﬁ ada

orang\saks1 T S IV j”“ /

] N L=
v\*\ \\( < —{ G -""

d. Sigh ‘akad nlkah(‘ymgp%ﬁ,k 2Ol v

g diucapkan

oleh wali atau-wakilnya darl p|h wanita, dan
dijawab ' ' " 4
Syarat-syafat..p up kan dasar bagi

sahnya perawinan, apabile arat syaratnya terpenuhi,

maka perkawinan itu sah dan menimbulkan adanya

segala hak dan kewajiban sebagai suami istri. Pada garis
besarnya syarat-syarat sahnya perkawinan itu ada dua
yaitu:

a. Calon mempelai perempuannyai halal dikawini oleh
laki-laki yang ingin menjadikannya istri. Jadi,
perempuannya itu bukan orang yang haram dinikahi,
baik karena haram dinikahi untuk sementara maupun
untuk selama-lamanya.

**Abd. Rahman Ghazaly, Op Cit, h. 45.



b. Akad nikahnya dihadiri para saksi.
Didalam Undang-undang Perkawinan dan KHI
syarat-syarat perkawinan adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Syarat- syarat mempelai pria adalah

a) Beragama Islam

b) Laki-laki

c) Jelas orangnya

d) Dapat memberikan persetujuan

e) Tidak terdapat halangan perkawinan
Syarat-syarat calon mempelai wanita adalah
a) Beragama islam.

h) Perempuan.

c) Jelas orangnya.

d) Dapat dim |nta| ersetUJuan

e) Tidak teJ; perkawman
Syarjt{(sﬁrat th nlkah a

a) Laki-laki A
b)M,D X 1‘-'?:;\ .

-

) Mm‘hngi‘ 2~0rang Iz}km
Menghaﬂ ‘hﬁi} iy
C |Dapat mengeftl maksud akad :

a) Adanya pernyataan mengawinkan dari wali.

b) Adanya pernyataan penerimaan dari calon
mempelai pria.

¢) Memakai kata-kata nikah atau semacamnya.

d) Antara ijab dan gabul bersambung.

e) Antara ijab dan gabul jelas maksudnya.

f) Orang yang terkait dengan ijab tidak sedang
melaksanakan ihram haji/umrah.

g) Majelis ijab dan gabul itu harus dihadiri oleh
minimal 4 orang yaitu calon mempelai pria
atau yang mewakilinya, wali dari mempelai



wanita atau yang mewakilinya, dan 2 orang
saksi.*

3. Peminangan dalam Perkawinan

Kata peminangan berasal dari kata pinang,
meminang, Yyang sinonimnya adalah melamar, yang
dalam bahasa arab disebut “khitbah”. Menurut
etimologi, meminang atau melamar artiya meminta
wanita untuk dijadikan istri, menurut terminologi,
peminangan ialah kegiatan upaya kearah terjadinya
hubungan perjodohan antara seorang pria dengan
seorang wanita, atau seorang laki-laki meminta kepada
seorang perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-
cara yang umum berlaku ditengah-tengah masyarakat.**

Peminangan merupakan® huluan perkawinan,
disyari’atkan z{élum ada ikatan Swami istri dengan
tujuan agar “waktu memasui%x erka an didasarkan

kepada elitia ﬂeﬁ“,ﬁié huan sefta kesadaran
masing- asm @I&a 4?1., : j{: -

Pad das amya, suﬁfu*’perkaw\lia{] terjadi
saling ncmtaugujga samaﬁuk.a_. tanpa ada paksaan dari
pihak T n) dilakukan
sebagai rmlntaan—seéa@ 6 kepada ‘Wanita yang
akan dijadikan caloh -istri atau meIaIU| vali wanita itu.
Lamaran sebagali Iangkah awal dan belumnya tidak

‘secara hanya kenal melalui
teman dan sanak keltiarga™Keterbukaan dan kejujuran
sangat diperlukan dalam masa perkenalan itu.

Kompilasi Hukum Islam Pasal 1 Bab 1 huruf a
memberikan devinisi bahwa peminangan adalah upaya
yang dilakukan oleh pihak laki-laki atau  pihak
perempuan kearah terjadinya hubungan perjodohan
antara seorang pria dengan seorang wanita dengan cara-

4

%Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Idonesia, cet-ke2,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 12.

**Abd. Rahman Ghazaly, Op Cit, h. 73.

“Ibid, h. 74



cara yang baik (ma’ruf). Oleh karna itu peminangan
dapat langsung dilakukan oleh orang yang ingin mencari
pasangan atau jodoh, dan dapat dilakukan oleh prantara
yang dapat dipercaya atau walinya.*

Peminangan juga dapat dilakukan dengan cara
sindiran, sebagai contoh firman allah dalam Q.S. Al-
Bagarah (1): 235 sebagai berikut:

-/w""/s. - }9.4/ /.,}’// PN |
SW‘%Q;“%BMPLA%@CL?

£

Ko\\

Artinya: “Dan tidak-ada dosa bagi kaf
wahita-wanita: i'tutml.engan'éi‘ diran atau kamu
menyembUnyikan — (keingifian  mengawini

dafz atimu.  Allah mengetahui

bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka,

dalam pada itu janganlah kamu mengadakan
janji kawin dengan mereka secara rahasia,
kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma’ruf. Dan janganlah
kamu berazam (bertetap hati) untuk beragad
nikah,  sebelum  habis  “iddahnya.Dan
ketahuilah bahwasanya Allah mengetahui apa

#Zzainuddin Ali, Op Cit, h. 9



yang ada dalam hatimu; maka takutlah kepada-
Nya, dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun”.(Q.S. Al-
Bagarah (1): 235).

Khitbah (peminangan) merupakan pernyataan yang
jelas atas keinginan menikah, ia merupakan langkah-
langkah menuju pernikahan, islam menjadikan khitbah
sebagai perantara untuk mengetahui sifat-sifat
perempuan yang dicintai, yang laki-laki menjadi tenang
terhadapnya, dengan orang yang diinginkannya sebagai
suami baginya sehingga menuju pelaksanaan pernikahan.
la seorang yang menyenangkan untuk Kketinggian
istrinya secara indrawi dan maknawi sehingga tidak
menyusahkan hldupﬂ% \"d::] mengeruhkan

kehidupannya.*#* ‘ N
Syarat anganr tldak dapat ‘dipisahkan dari

halangann Karenaayarat:dﬁh«halang N pemlnangan
diuraikan’ dalam ty sub’ pem san. Reminangan

dalam ‘bahasa\‘f -qu;r:gm lesebut} itba ‘;(‘ Hal ini,
diungkapkan ' Gjéﬁ Allah dalam Suraty’ Al-Bagarah ayat
sebelumnya,

253 pertl iﬁ%ﬁ\g‘ \telaﬁ” diungkapkan
sehingga'garis hu ;gem naﬁj&rﬁennm di'dalam pasal

12 ayat Jr) KomleaSI Htﬂgum Islam mengatur syarat
peminangany, ‘bahwa . peminangan - da dilakukan
terhadap seong wamta yang- ‘masih perawan atau
terhadap janda yang'te abis*masa 1ddah — nya. Selain
itu, Pasal 12 ayat (2), (3) dan (4) menyebutkan larangan
peminangan terhdap wanita yang mempunyai
karakteristik sebagai berikut.*”

1) Ayat (2): Wanita yang ditalak oleh suami yang
masih berada dalam masa iddah rajiah,, haram dan
dilarang untuk dipinang.

*Ali Yusuf As-Subki, figh Keluarga Pedoman Berkeluarga dalam
Islam, cet- kel, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 66.

*Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2013), h. 81



2) Ayat (3): Dilarang juga meminang seorang wanita
yang sedang dipinang pria lain, selama pinangan
pria tersebut belum putus atau belum ada penolakan
dari pihak wanita.

3) Avyat (4): Putus pinangan pihak pria, karena adanya
pernyataan tentang putusnya hubungan atau secara
diam-diam pria yang meminang telah menjauhi atau
meninggalkan wanita yang dipinang.*®

Berdasarkan Pasal 12 ayat (2), (3), dan (4) KHI
diatas, dapat ditentukan bahwa wanita yang termasuk
untuk dipinang dalam Al-Qur’an adalah sebagai berikut.
1) Wanita yang dipinang bukan istri orang.

2) Wanita yang dipinang tidak dalam keadaan dipinang

oleh laki-laki lain. o™ S,
3) Wanita ya 'plnang -,tida menjalani masa iddah

raj’i. Kareha perempuan: yang seime i

iddah / i berammastrrad%«nak be

merujl my& o\ N :
4) Wanita memglagbmasa ah
dap dlpmghg dalam bentuk sindiran.

;.; fat, hanya

5) Wanita yang‘:_tmegrualam rﬁ‘crsaﬁddahbal sugra dari
bekas, SUaMinya: o e
6)  Wanita yang memafam masa 1ddah baih kubra dapat

esudah kawin
dengan \'«1, tkhul) kemudian
diceraikan. Semen as suami dlmaksud juga
sudah menikah dengan perumpuan lain.*’

Dapat dipahami bahwa wanita yang mempunyai
status dari yang dijelaskan diatas, terhalang untuk
dipinang. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan
peminangan Yyang dilakukan oleh seorang laki-laki
kepada seorang perempuan, ia berhak melihat wanita
yang dipinangnya, hukumnya sunah. Dengan melihat

*®1bid, h. 18
*Ibid, h. 19.



tersebut, pihak laki-laki dapat mengetahui identitas
pribadi wanita yang akan menjadi calon istrinya.*

a.

Orang-orang yang boleh dipinang

Pada dasarnya peminangan itu adalah peroses
awal dari suatu perkawinan. Dengan begitu
perempuan-perempuan yang secara hukum sara’
boleh dikawini oleh seorang laki-laki, boleh
dipinang. Hal ini berarti tidak boleh meminang
orang-orang yang secara sara tidak boleh ddikawini.
Tidak boleh meminang seseorang perempun yang
masih punya suami, meskipun dengan sarat akan
dinikahinya pada waktu dia telah boleh dikawini,
baik dengan menggunakan bahasa terus terang atau
dengan bahasa smdlr

Perempuaq,, ang telah dicerai
suminya sedang menjala ddah raj’i sama

kedaann dengan. perempuen ya sedang punya
suam alam harrkétrdék—fn‘oiehgnnya ntuk dipinang
baik” den ‘“baMasa’ ‘terus ﬁh:.»ang atau bahasa
sindi ran.. )t\ annyaa?yal&hbahvy%ﬁere ipuan dalam

idd talak\ra lsetatgsnya samardeng permpuan
yan sedangrlgukat dalam(perrgamnan

rempuan yafig dang-menjalani‘iddah karna
kematian suamfnya fldak boleh dipinang dengan

menggukan 1 baha,sa‘, terus ~ terang, namun

gan’ bahasa sindiran.
Kebolehan meminang empuan yang kematian
suami dengan smdlran ini dijelaskan Alloh dalam
surat Al-bagoroh ayat 235.

Perempuan yang sedang menjalani iddah dari
talak bain dalam bentuk faskha atau talak tiga tidak
boleh dipinang secara terus terang, namun dapat
dilakukan dengan cara sindiran, sebagai mana yang
berlaku pada perempuan yang kematian suami.

Kebolehan ini adalah oleh karna perempun itu

*zainudin Ali, Op.Cit, h. 10.



dengan talak bain terebut telah putus hubungannya
dengan bekas suaminya.
Melihat Perempuan yang dipinang

Waktu berlangsungnya peminangan laki-laki
yang melakukan peminangan diperbolehkan melihat
perempuan yang dipinangnya, meskipun menurut
asalnya seorang laki-laki haram melihat kepada
perempuan. Kebolehan melihat ini didasarkan
kepada hadis nabi dari Jabir menurut riwayat Ahmad
dan Abu Daud dengan sanad yang di percaya yang
bunyinya:

°
Z

@;&ZN’CL&L\/QSM ol Lz 1)

(s> 5 (QJ)M&, JEG

Artmya “Apabll'a s&s{ang &lntara kamu
memggan seorang pg;é puan, jika ia

:\1 pat, ma a ia dapat atnyagar dapat
!’ éndorohgn?ﬁrurrtuk nikat

flinya maka

I
. rakeanakanlah%’ (RAW% Ahm dan Abu

ST

batasyang boleh ditihat=Dalam hal ini terdapat beda
pendapat dikalangan  ulama. Jumhur ulama
menetapkan bahwa yang boleh dilihat hanyalah
muka dan telapak tangan.Ini adalah batas yang
umum aurat seseorang perempuan.

Alasan dipadankan dengan muka dan telapak
tangan saja, karena dengan melihat muka dapat
diketahui kecantikannya dan dengan melihat telapak
tangan dapat diketahui kesuburan badannya.

Ulama lain seperti Al- awza’iy berpendapat
boleh melihat bagian-bagian yang berdaging. Daud



Zahahiri berpendapat boleh melihat semua badan
karena hadist nabi yang membolehka melihat waktu
meminang itu tidak menyebutkan batas-batasnya.

Adapun waktu meliihat kepada perempuan itu
adalah saat menjelang menyampaikan pinangan,
bukan setelah nya, karena bila ia tidak suka setelah
melihat ia akan dapat meninggalkannya tanpa
menyakitinya.

Pinangan itu adalah suatu usaha yang
dilakukan mendahului perkawinan dan menurut
biasanya setelah waktu itu dilangsungkan akad
perkawinan.Hubungan antara  laki-laki  yang
meminang dengan perempuan yang dipinangnya
selama masa antara peminangan dan perkawinan itu
adalah sebagals=mana "hubungan laki-laki dan
perumplﬁgéng Oleh karena iﬁpbelum berlaku hak
dan kewajiban _diantara': keduan)’a.. dan diantara
keduanya ha amrmdakt?émsallng ihat. sebagai

marfa haram ga saling' mellhatri ntara laki-laki dan
perL}npuahyang bukan-suami a mahr mnya
Me bata]k@n Pinangan . ;
\[’;Jlka“’sﬂahx seorar}g; Mmangr dan yang
dipinang mérdba{alkaﬂ/ pinang setelah
pemb [ltahuahnya dan jlka peminang telah

N—/ [
Py
g

figh. Karena p ninangan~seperti akad yang belum
sempurna.Adapun jlka yang diberikan merupakan
hadiah maka baginya berlaku hukum
hadiah.Baginya untuk mengembalikan jika tidak ada
penghalang yang mencegah pengembalian dalam
pemberian itu, seperti kerusakan dan hilangnya
barang yang diberiakan tersebut.

Jika yang membatalkan pihak peminang, maka
tiadalah keharusan baginya untuk mengembalikan
sesuatu dari yang diberikannya dan tidak
mengembalikan sesuatu yang diinfakkan.Jika dari
perempuan yang dipinang maka peminang



mengembalikan sesuatu yang telah diinfakkan, dan
mengembalikan hadiah yang diberikan kepadanya
jika masih ada, atau sebesar nilai dari barang
tersebut jika dirusakkan atau telah rusak, selama
tidak adanya syarat atau kebiasaan selainnya.Ini
merupakan pendapat yang diambil dari mazhab
Maliki.*®

Sebagian  ulama  figh berpendapat
ketidakbolehannya tuntutan ini karena pembatalan
merupakan hak bagi setiap peminang dan yang
dipinang. Tiada tanggungan bagi orang yang
menggunakan haknya.

Sebagian ulama figh melihat ada hukum
penggantian jika pihak lain mengalami bahaya
dengan sebab atal Mlz karena dalam hadis
disebutkan; p

"”d y{/’g:r ‘:"“: !
8 V’f/

A\l
“Tiada ba}aaya dan tlid”'fnemb
5 A ‘\V o e Ll

Bah ateIaTi:te‘r}gdl\dan h)lang,d%ngan nggantlan
engenai- ’pe‘ﬁrdggé&yﬁag terkuat(rajih), kami

termasuk angan dan keberpalingan
darinya, seakan-akan ia meminta jenis yang
jelas sebagai persedian, atau persiapan rumah
tangganya kelak atas aturan khusus. Pada
keadaan ini harus memberikan ganti karena ia
yang mengubah pada keadaan yang lain dan
perubahan mewajibkan penanggungan.

2). Bahaya yang muncul dari keterbatasan pinangan
dan pembatalan darinya bukan tanpa sebab dan

*Ali Yusuf Asubki, Op.Cit, h. 95.



ini tidak ada penyesatan didalamnya, maka tidak
ada keharusan memberi ganti.>®
B. Al- ‘Urf
1. Pengertian ‘Urf
Kata ‘urf berasal dari kata ‘arafa, ya'rifu yang
sering diartikan dengan al-ma’ruf dengan arti sesuatu
yang dikenal. ‘Urf secara harfiyah adalah suatu keadaan,
ucapan, perbuatan, atau ketentuan yang telah dikenal
manusia  dan  telah  menjadi  tradisi  untuk
melaksanakannya atau. meninggalkannya. Di kalangan
masyarakat ‘urf ini disebut seba%al adat. Kaidah figih
yang berkaitan dengan ‘urf adalah®

2
R

“Adat itu dap ?ﬂadl dasarﬁhﬂ&qﬂ :

2. Macam-mag¢
a. Diti ﬁU darisegih ‘
seg ni ‘ur ’adaﬁ'du macam®
Urf\ gauli, yaﬁﬁ*kéﬁiasaah}'!/ang erlangsung
alam«\genggmaan _kata-Kata atau ucapan,
eblas‘a‘\ﬁhxxlﬁ arakatzﬁggtﬁ me Ipergunakan
fal atau ur gg"‘i@ dipahan
terlintas datam ﬁklra*n masyarak .
2). Urgli, yaltu kebrasaan yang berlaku dalam
arakat yang berkaitan=tengan perbuatan
yang terus ‘menerus dilakukan sehingga

dipandang sebagai norma sosial.
b. Ditinjau dari segi ruang lingkup penggunaannya

‘Urf terbagi menjadi:

1) ‘Urf umum, yaitu kebiasaan yang telah umum
berlaku dimana-mana, hampir diseluruh penjuru

*Ibid, h. 96.

*'Rachmat Syafe’i, llmu Ushul Figih, cet- 4, (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), h. 128.

>>Amir Syarifudin, Ushul Figh, cet- 7, (Jakarta: Kencana, 2014), h.
413.



dunia tanpa memandang negara, bangsa, dan
agama.

2) ‘Urf khusus, yaitu kebiasaan yang dilakukan
sekelompok orang di tempat tertentu dan pada
waktu tertentu, tidak berlau di semua tempat
dan di sembarang waktu.

c. Dari segi penilaian baik dan buruk, ‘Urf terbagi
menjadi:

1) ‘Urf yang shahih, yaitu adat yang berulang-
ulang dilakukan, diterima oleh banyak orang,
tidak bertentangan dengan agama, sopan santun,
dan budaya yang luhur.

2) ‘Urf'yang fasid, yaitu ‘Urfyang berlaku disuatu
tempat meskipun merata pelaksanaannya,

namun  berts gar an agama undang-
undz‘a}gﬂ)gara dan sopan Sé

Para ulama usthlqlthea% an 6& wa suatu ‘urf
dapat dijadikar hﬁeb@gali ‘salah: il dalam
menetap‘kan abll me hi syarat-

berlaku

mayoritas

3) ‘Urf yang termasuk yang shahih, vyaitu tidak
bertentangan dengan Nash sehingga dapat ditetapkan
sebagai hukum atau adat.

4) ‘Urf vyang dijadikan sandarandalam penetapan
hukum itu telah ada (berlaku) saat itu bukan ‘urf
yang muncul kemudian.

emua laplsan masyaral t dan dianut oleh



C. Tinjauan Umum Tentang Perkawinan Dalam Hukum
Adat
1. Pengertian dan Tujuan Perkawinan
a. Pengertian Perkawinan Dalam Hukum Adat
Perkawinan dalam arti ‘perikatan adat’ adalah
perkawinan yang mempunyai akibat hukum terhadap
hukum adat yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan. Akibat hukum ini telah ada sejak
sebelum perkawinan terjadi, yaitu misalnya dengan
adanya hubungan pelamaran yang merupakan ‘rasan
sanak’ atau ‘rasan tuha’.Setelah terjadinya ikatan
perkawinan maka timbul hak-hak dan kewajiban
orang tua menurut hukum adat setempat, yaitu dalam
pelaksanaan upacara aggglt dan kelanjutannya dalam
peran serta membina damsmemelihara kerukunan,
keutuhan a(yfélanggengamidupan anak-anak
mereka yang terikat perkawi ‘o
Menurut hukim'adat perkawinan itu bersangkut
paut F&engarg/giusam famm kaﬁ{arga masyarakat,
martabat daip rlbadt:Be#beda Jg/erka yinan seperti

perka inan~ axmerupgkan fufusan n
kawin itu saj‘a\ Dﬂ%ala gan«ﬁi‘asyarak i hukum adat

eturunan (genea,logls)
‘suatu‘nilai hidup-un
keturunan, mempéertahankar” silsilah dan kedudukan
sosial yang bersangkutan. Disamping itu ada kalanya
suatu  perkawinan  merupakan sarana  untuk
memperbaiki hubungan kekerabatan yang telah
menjauh atau retak, perkawinan juga merupakan
sarana pendekatan dan perdamaian kerabat dan

dapat meneruskan

>Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia Menurut
Perundangan, Hukum Adat, Hukum Agama, (Bandung: Mandar Maju, 2000),
h. 8.

>*Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat, (Bandung: Citra
Aditya Bakti, 1995), h. 23.



bersangkut paut dengan warisan kedudukan dan harta
kekayaan.>®

Dalam pandangan masyarakat adat perkawinan
itu bertujuan untuk membangun, membina dan
memelihara hubungan kekerabatan yang rukun dan
damai. Nilai-nilai yang hidup yang menyangkut
tujuan  perkawinan tersebut menyangkut pula
kehormatan keluarga dan kerabat dan bersangkutan
dalam  pergaulan  masyarakat, maka  proses
pelaksanaan perkawinan diatur dengan tata tertib
adat, agar dapat terhindar dari penyimpangan dan
pelanggaran ~yang memalukan, yang akan
menjatuhkan martabat kehormatan keluarga dan
kerabat bersangkutan

Menurut um adat su atan perkawinan
bukan saj erarti bahwa suami dan steri harus saling
bantu membantu gammgmnﬁjgapl kehic

tangganya, teté juga bpral’tl iku sertanorang tua,
kelua‘nga araﬁ abat:l@ua_plh%; ntuk' menunjang
kebahagian J\dan kekekalan  hidgp’ ru -'j ah tangga
merekal o NN A

P kawman m;!;nurqt@mﬁ adat o semata-
mata b iartl suatu IIZaIaﬁ antara seorang pria dengan

wanita sek suaml Istri untuk mak d mendapatkan

hubungan hukum yang menyangkut para anggota
kerabat dari pihak isteri maupun dari pihak suami.
Terjadinya perkawinan, berarti berlakunya ikatan
kekerabatan untuk dapat saling membantu dan
menungang hubungan kekerabatan yang rukun dan
damai.”®

>zuhraini, Serba Serbi Hukum Adat, cetakan ke-1, (Bandar
Lampung: Fakultas Syari’ah IAIN Raden Intan Lampung, 2013), h. 41.
**Hilman Hadi Kusuma, Hukum Perkawinan Adat, cet- ke 5, (Bandung:
Citra Aditya Bakti,1995), h. 70.



Dengan terjadinya perkawinan, maka diharapkan
agar dari perkawinan itu dapat keturunan yang akan
menjadi penerus silsilah orang tua dan Kkerabat,
menurut garis ayah atau garis ibu ataupun garis orang
tua. Adanya silsilah yang menggambarkan kedudukan
seseorang sebagai anggota kerabat, adalah merupakan
barometer dari asal usul keturunan seorang yang baik
dan teratur.

b. Asas- Asas Perkawinan Adat
1) Perkawinan  bertujuan membentuk keluarga
rumah tangga dan hubugan kekerabatan yang

rukun dan damai, bahagia dan kekal.

2) Perkawinan tidak saja harus sah dilaksanakan
menurut hukl,lmﬁ@a dan atau kepercayaan,
tetapi ju ﬁarus merwj%rﬁh)gegakuan dari para
anggota kerabat. ' e Y

3) Perkawinan dapat;drtakbjga_n olehy seorang pria

) erqpa ;wanlta bagaiterl yang
ya, = masing- rr;L ' | ditentukan
enuru&hukum adat setempat’” | |

4) rkawmahx\\h\arus dldasafk&n persetujun
orang tu‘a‘&'aft ~‘?Atlggptéjgé:fe?c)at Masyarakat adat
dapat menolak keduﬁukarrsuaml afeu isteri

Begitu pula walaupun sudah cukup umur
perkawinan harus berdasarkan izin orang
tua/keluarga dan kerabat.

6) Perceraian ada yang dibolehkan dan ada yang
tidak dibolehkan.

7) Keseimbangan kedudukan antara suami dan
isteri-isteri berdasarkan ketentuan hukum adat
yang berlaku.

Dengan telah berlakunya UU No. 1 tahun 1974
diharapkan agar masyarakat adat akan dapat



menyesuaikan hukum adatnya dengan Undang-
Undang tersebut. Tetapi sejauh mana masyarakat akan
menyesuaikan  dirinya  tergantung dari  pada
perkembangan masyarakat adat itu sendiri, dan
kesadaran hukumnya. Oleh karena apa yang menjadi
jiwa dari perundang-undangan belum tentu sesuai
dengan alam fikiran masyarakat.*’

Pada masyarakat hukum adat Lampung
ditentukan siapa yang akan melakukan perkawinan
dan dengan siapa melakukan perkawinan tersebut,
karena ada pihak-pihak tertentu yang tidak boleh
melangsungkan perkawinan, yaitu antara dua orang
yang masih mempunyal hubungan darah dalam garis
keturunan lurus ke un kebawah, antara dua
orang yang §|h berhuﬁﬁ%@\ﬂ arah dalam garis
keturunan,menyamping y@ntu antal h“saudara, antara
saudara ‘;orang tua;'antaxa"sa nek, antara dua
orang’ yang ¢ sm, bérhupun@_é semenda, Yyaitu
mertua; analé/ i, menarmnganl n bapak t|r| dan
duaE brang o yang rh gerhubungan

58 " \J. e, -K....

@D

gr' Z

mbayaran)-ua arang) jujur, pada
umumnya perkawman ini berlaku di lingkungan
masyarakat hukum adat yang mempertahankan garis
keturunan bapak (lelaki). Pemberian uang jujur
dilakukan oleh pihak kerabat calon suami kepada
pihak kerabat calon isteri, sebagai tanda pengganti
pelepasan mempelai wanita keluar dari kewargaan

*’Hilman Hadikusama, Op.Cit, h. 72.
>#Soerjono soekanto, Hukum Adat Indonesia, cet ke- 12, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2012), h. 219.



adat persekutuan hukum bapaknya, pindah dan masuk
kedalam persekutuan hukum suaminya.>®

Setelah perkawinan, maka isteri berada dibawah
kekuasaan kerabat suami, berkedudukan hukum dan
menetap diam dipihak kerabat suami. Begitu pula
anak-anak dan keturunannya melanjutkan keturunan
suaminya, dan harta kekayaan yang dibawa isteri ke
dalam perkawinan semuanya dikuasai oleh suami oleh
suami, kecuali ditentukan lain oleh pihak isteri.

Pembayaran jujur tidak sama dengan mas kawin
menurut hukum Islam. Pada adat Lampung Pepadun
Uang jujur adalah kewajiban adat ketika dilakukan
pelamaran yang harus dipenuhi oleh kerabat pria
kepada kerabat wanita_untuk dibagikan pada tua-tua
kerabat (marga/syku}" akewanita. Uang jujur tidak
boleh dihutang sedangkan mas ﬁmn boleh dihutang.
Sedangka pada adat Lampyng sal batin tidak lagi
men?égﬂakan kofisép™ trang }hjur pao%permkahan
kare mem{r -adat Lampung tm a?anya uang
JUJur\¢rsebut arena:deﬁdayadz} dalam’ melakukan
adat sebamkgan an dan - adat :t’.ampu Saibatin
meng ‘unakah;_l(()nsep m@skavy,u“r yang, merupakan
kewajiban agama«.r‘ketmgzdﬁaksanaka akad nikah
yang harus 'dipenuhi< oleh mempelai pria untuk
mempela'faglanlta (pribadi).

b. Perkawinan Ser

Perkawinan semanda adalah suatu bentuk
perkawinan yang tidak disertai pembayaran jujur dari
pihak calon suami kepada pihak calon isteri. Setelah
terjadinya ikatan perkawinan suami harus menetap
dipihak keluarga isteri dan harus melepaskan hak dan
kedudukannya dari kerabatnya sendiri

Bentuk perkawinan ini banyak dijumpai di daerah
yang menarik garis keturunan keibuan (matrilineal).
Dilihat dari kedudukan hukum suami-isteri dalam

>zuhraini, Op.Cit, h. 43



perkawinan semanda, maka perkawinan semanda itu
antara lain terdapat macam-macamnya: semanda raja-
raja, Semanda lepas, Semanda nunggu, Semanda anak
dagang, dan Semanda ngangkit.®

c. Perkawinan Mentas
Perkawinan Mentas adalah bentuk perkawinan
dimana kedudukan suami isteri dilepaskan dari
tanggung jawab orang tua atau keluarga kedua belah
pihak, untuk dapat berdiri sendiri membangun
keluarga rumah tangga yang bahagia dan kekal.
Bentuk perkawinan mentas ini banyak banyak
ditemukan pada masyarakat adat yang menarik garis
keturunan dari pihak ibu dan bapak (parental).Disini
suami menjadl ;mgg'd'fa keluarga isterinya, dan
sebaliknya s ‘Eerl Juga 'menjadi, anggota keluarga
suaminya,/* Sebagai ! kqnsekuen \H darl bentuk
perkwinan- semac; lalmPlrzcrfysr%gsm., dan S| i
masing menjadi- merasa -memiliki; dua. ke
yaltu\keraha“f uarmﬂgiw jlh
dipih kyahgkram tanpa ada rasa h adplhak yang
lebih | dominan dalam T?eluarga," {ersebutegltu juga
terhadap anak\anaguyangx;diléﬁlrkan
merasakan Kasih.: “sayang. dari kedua
keluarga'ya ng membesarkan mereka.’

d. Perkawinan Berma ” - :
Hampir dlsemua ingkungan masyarakat adat
terdapat perkawinan bermadu, dimana suami di dalam
satu masa yang sama memiliki beberapa orang isteri.
Dikalangan masyarakat yang beragama islam
perkawinan dengan beberapa isteri dapat dilakukan
dengan syah berdasarkan Al- Qur’an Surat An-Nisa’
ayat 3 yang menyatakan: “ Kamu boleh menikah
dengan wanita yang kamu pandang baik, dua atau tiga

lbid, h. 44
®1bid, h. 45



atau empat, tetapi jika kamu takut tidak dapat berlaku
adil terhadap mereka, kawinilah seorang saja”. Jadi
bagi orang yang beragama Islam jika dapat berlaku
adil  terhadap isteri-isteri, dapat melakukan
perkawinan lebih dari suatu isteri, tetapi oleh karena
untuk berlaku adil itu tidak mudah untuk
dilaksanakan, maka Allah menganjurkan agar seorang
pria cukup beristeri satu saja dan yang perlu
ditegaskan bahwa prinsip perkawinan dalam Islam
adalah “monogami” bukan “poligami”.62

e. Pekawinan Campuran

Yang dimaksud dengan perkawinan campuran
dalam hukum adat a ah perkawinan yang terjadi
antara pria danu,wan berbeda keanggotaan
masyarakat #“hukum - adatnya ", Sebagai  misal,
perkawm antara. . prla syaraka't;'adat lampung
dengan,seoran qui‘terrﬁa’s&a ikat adat Yawa.

B‘érbedq \gan pengertian® Wawin 1 campuran
yang\terda‘pat di dvaramrUndar@-g(ndan Nomor 1
tahun'1974, eragalma(la diatur dafam Pasal 57 yang
berb y1 sebaga}‘ berlkut G Mgag d1ma ud dengan
perkawinan cam;m?én Undan Jndang ini

karena perbedaan

ada hukum yang berlaman
jara satu  pihak

an” - daﬁ_,”Sﬁlah

- |a.63

f. Perkawinan Lari
Perkawinan lari dapat terjadi di suatu lingkungan
masyarakat adat, tetapi yang banyak berlaku adalah
dikalangan masyarakat Batak, Lampung, Bali,
Bugis/Makasar dan Maluku. Di daerah-daerah
tersebut walaupun kawin lari itu merupakan
pelanggaran adat. Namun, terdapat tata-tertib cara

®21bid, h. 46
®31bid, h. 47



menyelesaikannya. Sesungguhnya perkawinan lari
bukanlah bentuk perkawinan melainkan merupakan
sistem pelamaran, oleh karena dari kejadian
perkawinan lari itu dapat berlaku bentuk perkawinan
jujur, semanda atau perkawinan mentas/mandiri
tegantung pada keadaan dan perundingan kedua
pihak.

Sistem perkawinan lari dapat dibedakan antara
“perkawinan lari bersama” dan “perkawinan lari
paksaan”. Perkawinan lari bersama ini pada dasarnya
adalah perbuatan berlarian untuk melaksanakan
perkawinan atas persetujuan si gadis. Cara melakukan
berlarian tersebut ialah bujang gadis sepakat
melakukan kawin lati dan pada waktu yang
sudahditentukan,,, adis® ra diam-diam diambil
oleh keraba ak bq]ang ari.tempat kediamannya,
atau S|ga datang sendiri-k tempa{‘dgedlaman pihak
bUJanggesua lengar tata-tertibiadat be arian.

rkaW|H j lari befsama ,h*asany
denga\ mehglkutl ta%a—-%emb_adapl;érlarl setempat.
Di langaq\, masyaraL(at adaLNEamp 9 beradat

dan sej mlah uang (tengeplk) pergl : uju ketempat

B

mengirim utusan “tnte enyampaikan permintaan
maaf dan memohon penyelesaian yang baik dari pihak
kerabat wanit, lalu diadakan perundingan kedua
pihak.

Di daerah Lampung pesisir beradat Saibatin,
setelah gadis diketahui pergi berlarian, maka pihak
kerabat mengusut jejak (nyusul tapak, nyusul luyut)
kemana gadis itu pergi, kedatangan pencari jejak dari
pihak keluarga si gadis itu harus diberi kesempatan
untuk bertanya kepada anak gadis mereka, apakah
atas kemauan sendiri atau dipaksa.



Sedangkan Perkawinan lari paksaan adalah suatu
perbuatan melarikan gadis dengan akal tipu daya, atau
dengan paksaan atau kekerasan, tidak atas persetujuan
si gadis dan tidak menurut tata-tertib berlarian.Sistem
perkawinan lari paksaan ini jika terjadi, seringkali
diteruskan oleh kerabat yang merasa kehormatannya
terganggu  kepada pihak  kepolisian  dengan
menggunakan Pasal 332 KUHP sebagai dasar
pengaduan.®*

3. Perkawinan Dalam Masyarakat Hukum Adat Patrilinial.

Masyarakat patrilinial itu didasarkan atas pertalian
darah menurut garis bapak. Oleh karena itu perkawinan
dalam sistem ini akan mengakibatkan si isteri tersebut
akan menjadi warga, mzﬁ?at at dari pihak suaminya.
Corak utama d erkanan padassi
patrilinial ~ipi adalah rdlsefﬁal denga
perkawina (jUjur) Ujehpmakq%quakl Kep:
pihak p mpua rg,lpal{an perta?ga bahwa

hubungan
kekelua?gaan\ te dengan ' orang’/tuanya, saudara-
saudaranya banan masyarakatny Jtelah | diputuskan.
Sebagai osekueﬁsa\d\arl ?eadﬁan"lw maka anak-anak
yang lahir. dari \pe@ﬁun@nf/ v" menarik garis
keturunan thak' aya.t_mya dan akan menjadi anggota dari
masyarakat ‘ukum, adatdt mana ayahnya juga menjadi
anggotanya. NS .

oh

Perkawinan yang demikian ini lazimnya disebut
sebagai perkawinan ambil anak. Salah satu alasan
dilakukannya perkawinan ambil anak (Lampung:
semanda), adalah karena keluarga yang tidak mempunyai
anak laki-laki. Karena jika hanya ada anak perempuan
saja maka akan mengakibatkan hubungan patrilinialnya
mupus.®

*Loc Cit, h. 47
®*Soerjono Soekanto, Op Cit, h. 240



4. Peminangan dalam Perkawinan Adat Lampung

Pelamaran atau peminangan merupakan pola yang
umum dilakukan oleh masyarakat hukum adat, cara
yang digunakan dalam melakukan pelamaran pada
hakikatnya terdapat kesamaan, namun perbedaan-
perbedaan nya hanyalah terdapat pada alat atau sarana
pendukukung proses melamar itu.®®

Pada umumnya, pihak yang mengajukan lamaran
atau pinangan adalah pihak keluarga si pemuda, yang
dijalankan oleh seseorang atau beberapa orang sebagai
utusan. Atau yang melakukan pelamaran tersebut orang
tuanya sendiri.

Di berbagai daerah terdapat perbedaan, namun pada
umumnya pelamaran | dilakukan oleh pihak
keluarga/kerabat ak keluarga/ kerabat
wanita tetapi‘myaﬁgt juga, te%@“knya Diberbagai
daerah carasnmelamar biasanya dlla nakan dengan
terlebih dahulu Lﬁf;‘k"yahgﬂﬁ an: mela [
utusan dtau perartara, /(wamta/pna)JQerkUnj
pihak yang dll’avpar unw}éme}akukar)\b@njaj anly

Setelah pe(uajakan ‘barulah dd’a’kuka 1 pelamaran
secara resmi, o*é&i(emarga/ kgtabgt‘ﬂrang ;.’: pihak pria
pada waktu yang teiah}cjge{@gkﬁn berkunjung kepada

pihak wanita: dengan membawa “tanda Iz ”

aran” atau “
tanda pengikat’ tanda 1amaran itu biasanya terdiri dari
“sirih pinang”(te pak S‘lrlh) sejur ang (mas kawin,
uang adat), matang (dodol,wajik,

bahan “*makana
rengginang, dll) bahan pakaian dan perhiasan. Bahan
tanda lamaran tersebut disampaikan oleh juru bicara
pihak pelamar kepada pihak yang dilamar dengan bahasa
dan prbahasa adat yang indah sopan santun dan penuh
hormat dengan memperkenalkan para anggota
rombongannya yang datang, hubungan kekerabatannya
satu persatu dengan mempelai pria.

**Hilman Hadikusama, Op.Cit, h. 223
*’Ibid, h. 186



Begitu pula juru bicara dari pihak wanita yang
dilamar akan menyatakan penerimaan nya dengan bahasa
dan pribahasa adat setelah selesai kata-kata sambutan
kedua pihak, maka barang-barang tanda lamran itu
diteruskan kepada tua-tua adat keluarga/ kerabat wanita.
Kemudian kedua pihak melanjutkan perundingan untuk
mencapai kesepakatan tentang hal-hal sebagai berikut:

a.

b.

C.

Besarnya uang jujur (uang adat, denda adat dan
sebagainya) dan/ atau mas kawin

Besarnya uang permintaan (biaya perkawinan,
dan lain-lain) dari pihak wanita.

Bentuk perkawinan dan kedudukan suami isteri
setelah perkawinan.

Perjanjian-perjanji perkawinan selain takli’

talak
Keduyﬁ harta perkawma arta bawaan dan

lain-lain) b/ —§u§

DY e

AC@ra dan Wlnan
aktu mbat dpaéara in-la
idak ! ua -acaradan U ;éara' erkawinan

t rSebut\akan d+lak§anakan oie'ﬁ'par pihak yang
tey ntung pada
n ma arakat adat

k daan R mg N

®81bid, h. 187



BAB 111
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Wilayah Pekon Kutadalom
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus

1.

Sejarah Singkat Pekon Kuta Dalom

Pekon Kutadalom merupakan salah satu
wilayah yang ada di Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus yang penduduknya sangat heterogen
yang mendiami wilayah ini didominasi oleh suku
Lampung pesisir (saibatin) yang berasal dari Putih
Tanjung Betuah selain itu juga ada beberapa

penduduk yang bers jawa dan sunda. Pada tahun
1993 Pekon a alom-.Bem‘rg dan memisah dari
pekon B jar ‘manis karena pada awal mulanya

VIR [
‘% ‘ A %ﬁbﬁl}&/' :
Némpama Ke,paja Pg:e%jw'Kut alom

\-- \(‘\

3 Nurul Fihri S.Kom 2006 — 2019

Sumber: Monografi Pekon Kutadalom Tahun 2016

Keadaan Geografis dan Demografis Pekon
Kutadalom
a. Letak Pekon Kutadalom

®Wawancaradengan Dedi Sudiono, Pegawai kelurahan Pekon

Kutadalom, tanggal 25 November 2016



Pekon Kutadalom adalah salah satu dari 8
pekon/kelurahan yang ada diwilayah Kecamatan
Gisting  Kabupaten = Tanggamus.  Pekon
Kutadalom berjarak 3 KM dari pusat
pemerintahan kecamatan Gisting berjarak 25 KM
dari wilayah pemerintahan Kabupaten
Tanggamus dan 70 KM dari pusat pemerintahan
Provinsi Lampung.
. Batas wilayah Pekon Kutadalom
- Sebelah Utara berbatasan dengan Way
Tulung Bekuh (Sukaraja)
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Way Tebu
(Pugung)
- Sebelah Timur bebatasan dengan
Banjar m’ﬂ ~
- 1568 Barat be,rbatasa ngan Tanah Erfah
( sting Bawah) - N, ¢

le; Perk(ﬁ?R‘u Iom
{

kOn dat]om[ térleta idatafan - rendah
hun angg@ug—:deng ‘ketinggian 500
éter sybawah p,ermukaam Iaut; yang luas

*Tabel 2,
Tata Guna Ianah Pekon’ Kutadalom

No
TANAH

1 Luas Lahan sawah 35 ha

2 Luas Lahan | 112 ha
Perkebunan

3 Luas Jalan 5 ha

4 Luas Permukiman 14,97 ha




a. Mata Pencaha .

TOTAL LUAS 166, 97 ha

Sumber: Monografi Pekon Kutadalom Tahun 2016

d. Keadaan Demografis Pekon Kutadalom

Dari hasil sensus penduduk pekon Kutadalom
bahwa jumlah keseluruhan penduduk yang
bermukim di Pekon Kutadalom sejumlah 3.474
jiwa dengan 840 kepala keluarga.

Tabel 3.
Jumlah Penduduk Pekon Kutadalom
No Uraian Jumlah
(Orang/KK)
T N
1 | Penae ﬁk/diwa<."‘°~\ﬂ3.474
3 4 > A

"'Kepala,Kglua,,rgé,,{l'Q() 840,

y
) ——

2/ /4
sﬁ' lr’ [’ 4 \:,‘ .\““h
(=

Pevempuan s s S VAPE 1'-72.

\

vV =

i“&“ 3\ N

5 |
ek K@ﬁa om Ta‘ in 2016

Pekon Kutadalom terletak di dataran
Rendah Gunung Tanggamus, yang memiliki suhu
21°C dan 500 meter dibawah permukaan laut.
Mata pencarian masyarakat Kutadalom 60%
adalah  bertani. Berdasarkan musim mata
pencahariannya adalah :

-Musim penghujan (bulan Oktober s/d Maret )
Bertani di Lahan Basah dan Lahan Kering
-Musim Kemarau (bulan April s/d September)



Bertani berupa tanaman Pangan dan Sayuran di
Lahan Basah, dan berkebun, bercocok tanam
Holtikultura yang bersifat Tumpang sari di lahan

kering.
Tabel 4
Mata Pencarian Penduduk Pekon Kutadalom
No | Mata Pencarian Jumlah Orang
1 Petani 582
2 Peternak 86
3 Buruh Swasta 388
4 Pedagang 70
o PNS 66
6 Honorer 11
7 Ojek P 86
8 | Moniir— "\ 17
9 A/P'erajln s }«».%Q‘ ‘ Q?
107 | 1
P 5
il lan
Sumber: Mono ahun 2016
Sl res ’

0,6% beraga 0|k dari tabel dibawah
terlihat jelas bahwa mayoritas penduduk di pekon
Kutadalom beragama islam.”® Pada Pekon Kuta
dalom sarana tempat beribadah nya sebagai
berikut:
Tabel 5
Sarana Tempat Beribadah
Tempat Ibadah

No Jumlah

"Wawancara dengan Makmun Siraj,
Kutadalom, Tanggal 27 Desember 2016

Tokoh agama Pekon



1 | Masjid 3 Unit

2 | Mushola 7 Unit

3 | Gereja

Sumber: Monografi Pekon Kutadalom Tahun 2016

Tabel 6
Agama Penduduk Pekon Kutadalom
No Agama Jumlah (orang)
1 | Islam 3437

2 | Kristen (ﬁf‘h 16
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Kuta dalom edung Sekolah
(SD), Madrasah  Tsanawiyah (MTS)
Madrasah  Aliyah (MA), tetapi

'i gedunngekoIah : fa sarana dan

Dasar
dan

seiring

berjalannya waktu, berkembangnya zaman dan
bertambahnya jumlah penduduk menyebabkan
MTS nya ditutup karena sebagian masyarakat
lebih memilih bersekolah diluar pekon. Dapat
dilihat pada tabel dibawah sarana pendidikan

yang ada pada pekon Kutadalom saat ini.

Tabel 7
Sarana Pendidikan




No Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-kanak/PAUD (TK) 3 Unit
2 | Sekolah Dasar (SD) 2 Unit
3 | Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTS) _

4 | Sekolah Menengah Atas (SMA/MA) 2 Unit
5 | Taman Pendidikan Al-Qur’an 6 Unit

Sumber: Monografi Pekon Kutadalom Tahun 2016

Tingkat Pengdidikan ma

Kutadalom # .« EXA\ e

No'| Tingkat B¢
y, APEL )

Sekol

AW r_{,’ﬁw

- <

| TamarSD~ Lh

amat SMP; % 7

5 | Tamat S 73
6 |D3 83
7 |S1 70
8 |S2 6

Sumber: Monografi Pekon Kutadalom Tahun 2016

B. Penyebab Terjadinya Sebambangan dan Tata Aturan
Pelaksanaan Sebambangan




Masyarakat Pekon Kutadalom merupakan salah satu
Pekon yang ada di Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus yang terdiri dari berbagai suku dan agama yang
sebagian besar masyarakatnya bersuku Lampung Pesisir
(Saibatin) dan beragama islam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua adat beserta
masyarakat adat Lampung saibaitin pada pekon Kutadalom
Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus terhadap
pemahaman mereka tentang penyebab terjadinya adat
sebambangan pada masyarakat adat Lampung Saibatin dan
tata aturan pelaksanaan sebambangan pada masyarakat adat
Lampung Saibatin sebagai berikut:

Menurut ketua adat masyarakat Pekon Kutadalom
bahwa dalam adat Lap ai khususnya di Pekon
Kutadalom ada L}«ﬁ cara untukmwakan pernikahan
atau mengambildsteri, yaitu: -~ 3
1. Semanda afau m Ilrﬁgakuk ' \.f@al yaitu

yang tidfak d‘» i fpembayaran,a Jur da

perkawﬂan béﬂangsung—éuamha?@s/menap dipihak

perkawinan

i

keluarga' "isteri; dan harus' _.me epaska i
kedudukannya dﬁkembatnywn i
lL

2. Nyakak atfau melqhanal ngékuk muI| yait

yang dlsert'

dan harus melepask hak € udukannya dari semua
kerabatnya, dan tahapan awal melakukan perkawinan ini
adalah ngebambang atau sebambangan.”

Sebambangan adalah membawa anak gadis seseorang
kerumah kepala adat baik itu khadin atau minak dengan
maksud untuk menikahi gadis tersebut dengan tata cara adat
yang berlaku dimasyarakat. Tata cara melakukan adat
sebambangan ini telah diatur dalam adat Lampung Saibatin,
sebelum gadis tersebut keluar rumah bersama lelaki yang

"Wawancara dengan Ismail Dalom Kesuma Khaya, Ketua Adat
Pekon Kutadalom, tanggal 15 Desember 2016



akan membawanya pergi sebambangan gadis tersebut
membuat surat dan meletakkan surat tersebut dibawah
bantal beserta sejumlah uang yang disebut tengepik.’

Penyebab terjadinya sebambangan dalam masyarakat
adat lampung Saibaitin khususnya pada Pekon Kutadalom
adalah:

a. Orang tua gadis tidak menyetujui dan menentang
hubungan cinta mereka

b. Laki-laki dan wanita tersebut telah melakukan
perbuatan yang bertentangan dengan hukum agama dan
hukum adat (melakukan perzinaan).

c. Syarat-syarat pembayaran, pembiayaan dan upacara
perkawinan yang diminta pihak wanita tidak dapat
dipenuhi oleh plh,algﬁgk ki.Pihak laki-laki tidak

mampu me;né%aﬂr" uang jujur S,
d. Wanita tersebut belum' dnzrﬁ an orahq tuanya untuk

memkah;,fakan etapi"dﬂé’afqna keingipnnya wanita

tersebut bertindak sendiri, || W >

Pada ACQat §Ebamba,", “sebi quﬁ/gadis pergi dari
rumah, gadis tengebut »mégmggalkgw surat® dan uang
tengepik/su hat pa‘ﬁgLuah berbeda dengan per likahan yang
memakai p maranyang-‘idi npung d enal dengan
kawin  tekhang da\am‘npermkahan ini ‘bujang gadis yang
sudah sama-sama sallng mencintai dan ingin menikah lalu
pernikahannya diadakan dengan'-‘ at melalui jalan
pelamaran terlebih dahtlu=biasafiya dalam pelamarannya
merundingkan tentang hari dan tanggal pernikahan serta
membicarakan besarnya uang jujur dan maskawin yang
akan diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan,
dalam acara pelamaran ini melibatkan tokoh adat seperti

jukhu suku dan penyimbang.”

"Wawancara dengan Umri Soeb, Tetua Adat Pekon Kutadalom,
tanggal 16 Desember 2016

"Wawancara dengan Zulaila, Tetua adat Pekon Kutadalom, tanggal
17 Desember 2016



Bapak Ismail juga menyampaikan bahwa ada beberapa
masyarakat adat yang melakukan sebambangan dengan cara
sengaja karena sebambangan ini merupakan salah satu cara
untuk melamar si gadis yang akan dinikahi tetapi yang
seperti ini terjadi karena pihak laki-laki tidak bisa
membayar uang jujur yang besar kepada pihak gadis dan
tidak sanggup untuk melaksanakan pesta pernikahan adat,
dengan demikian kedua belah pihak telah mufakat untuk
merencanakan sebambangan dan seolah-olah sebambangan
itu tidak direncanakan sehingga pihak laki-laki tidak malu
dengan masyarakat adat yang ada di pekon tersebut,
meskipun tidak dengan uang jujur yang besar dan tidak
melaksanakan pesta pernikahan secara adat pihak gadis pun
setelah menikah bisa ikut laki-laki yang telah menikahinya
yang disebut dengan nyal M’f}

Dalam adat Lampung S,albaltln ta ‘Qturan pelaksanaan
sebambangan adalah sebagdl berik oo
1). Gadis dlgawa per Fsébaﬁﬁ'm an dengan Ielakl yang

.\..

akan m’émkahi , tetapi rbukan I‘a.!aik -laki tersebut yang
ngebarﬁbang\waiau menjerriputya el amk jukhagan
kerabafnya yang. sudah Us oleh laki-laki

dlepngl men(ggﬂr‘;akan mobil,
,ersebur be%ﬂgk&t(«ﬁdarl rv_uahnya dia

2). Ngebakh tah I ebakh “tahu_adalah’ pemberlan kabar
kepada orang tua gadis-atau eluarganya bahwa gadis
tersebut melakukan sebambangan bersama lelaki.
Dalam ngebakh tahu ini ada tata caranya sebagai
berikut:

a). Setelah gadis sampai dirumah Saibatin ketua
adat langsung mengumpulkan para jukhu
sukuuntuk berembuk menentukan siapa yang
akan ngebakh tahu, biasanya yang diutus oleh
ketua adat yakni minak dan khadinnya

"Wawancara dengan Ismail Dalom Kesuma Khaya, Ketua Adat
Pekon Kutadalom, tanggal 15 Desember 2016



keduanya pergi membawa pedatong atau buah

tangan berupa:

I. makanan yang dibungkus menggunakan
tampan, makanan ini bertanda bahwa mau
mengajak baik dan kekeluargaan.

ii. Rokok dan alat pengasannya, maksud dari
rokok ini bahwa sang bujang dan gadis
akan melangsungkan perkawinan dan sudah
keluar dari masa bujang dan gadisnya.

iii. Uang Panekhangan, yang diberikan kepada
Saibatin atau ketua adat yang bertujuan
bahwa mereka berdua minta keterangan

dalam adat.
b). Tumpak, yaitu utusan ketua adat dari pihak
laki-laki_tidak"™ bi sung meberitahukan

tenta masalah sebam ngan bujang gadis
tersébt  langsung-'- ke ord ng tua gadls
gelalanaW{némBeﬁhuekepada k

* gadis| ;}Iebih dahululalu®setelah Vi
ketLhaLadat si-gadis-yang mﬁﬁben
kedu&\orang tua dan keluarga si gadi

C). Tanggﬁﬁ;w)(altu p (Ltamj,ac ‘permintaan maaf,
ﬁdua menaﬁ%kgmap&ﬁah benar tempat yang
ereka' ! datangl tempat ket' a2 adat gadis
menyampaikan

adat darl AkislaleiestA untuk memberitahukan
bahwa anak gadls si B dibawa sebambangan
oleh laki-laki tersebut dan saat ini sudah
berada dirumah ketua adat kami dalam
keadaan aman, setelah perbincangan tersebut
selesai barulah menyerah kan pedatong atau
buah tangan yang dibawa oleh utusan ketua
adat dari pihak laki-laki tersebut.

Ngebakh tahu ini diusahakan secepat mungkin
dilaksanakan karena jika dibiarkan menunggu
besok atau lusa terhitung dari gadis yang
dibambangkan itu sampai dirumah kepala adat



si laki-laki, maka hal tersebut menyalahi
aturan adat, dan bisa dianggap memaling anak
gadis tersebut sehingga pihak keluarga bisa
mengambil anaknya, tetapi jika sudah
diadakan ngebakh tahu si gadis bisa di bawa
kerumah laki-laki dan keluarga nya tidak bisa
mengambilnya kembali. Setelah  berada
dirumah lelaki tersebut lalu diadakannya acara
bujang gadis yang didalam adat Lampungnya
disebut acara ngekuk muli mekhanai.

3). Setelah ngebakh tahu tata cara berikutnya adalah nyusul
tapak. Nyusul tapak ini adalah pihak keluarga yang
diutus dari pihak gadis untuk melihat dan membuktikan
apakah benar sang gad'i?‘ telah dibawa sebambangan
oleh lelaki da mbuktlkan ce tau informasi dari
pihak yan Iakukanr ngepakh ta ar| pihak laki-
laki teﬁ?but Padafrsaat;nyus tap ak. i pihak yang
diutus ¢dari ke{ rgq, gadls Iang)e g
kepada «gad|$/ seb;;t ;apakah >
menikah' dengan. laki- Iakl tersebut,” dan udah tidak
menyesal Ia91 k&merasa r‘m}rﬂgﬁl sang gadis bisa

langsung ikut pu arig,td.e aﬁgp‘i kyanglutus untuk
nyusul apak*.tersebut Nyusul ' tapaks ini  biasanya
dilaksanakar si gadis sudah
3 malam' flaki-laki  yang
ngebambangkan nyas

4). Buantak, yaitu utusan dari pihak laki-laki mengntarkan
apa yang sudah diminta oleh pihak gadis, dan
melakukan rembuk membahas hari, tanggal pernikahan
serta mas kawin yang akan diberikan, buantak ini
biasanya dilakukan setelah tiga malam dari pelaksanaan
nyusul tapak.

"Wawancara dengan Ismail Dalom Kesuma Khaya, Ketua Adat
Pekon Kutadalom, tanggal 15 Desember 2016



C. Pergeseran Makna Sebambangan
Sebambangan adalah salah satu tata cara dalam adat
Lampung untuk menuju ke jenjang perkawinan yakni
dengan cara membawa anak gadis seseorang kerumah
kepala adat dengan cara sembunyi- sembunyi dan dengan
maksud untuk menikahi gadis tersebut dengan ketentuan
yang telah di tentukan oleh adat.”

Sebambangan menurut Umri adalah membawa anak
gadis seseorang kerumah kepala adat baik itu khadin atau
minak dengan maksud untuk menikahi gadis tersebut
dengan tata cara adatyang berlaku dimasyarakat.”’

Menurut  pendapat Hidayat sebambangan adalah
membawa anak gadis seseorang dengan niat untuk menikahi
gadis tersebut, disebabkan rena salah satu pihak tidak
setuju dengan pernlkai;a seb

Menurut pendapat Indra sebam gan itu seorang
bujang yang mengambil.gadis a kehen bujang gadis
tersebut dancﬁtas ktflgggnarr%ne—‘r% wtanpa engetahuan
orang tua. & ';;/ e 2\ h 3

Menurﬁt No%,sebam@ngafmdal ﬁ‘l/angk

tangga, se ambaﬁg@ﬁ\(bjasanya?_/ dg’%ktlkan
pemufakata antarabuyan@jﬁdan
0

pernikahan “?u nan -wy;djak' an dengan berbagai
~penye meskipun  demikian
sebambangan tetap dilaksanakan oleh bujang gadis sesuai

"®\Wawancara dengan Makmun Siraj, Tokoh Adat Pekon
Kutadalom, tanggal 20 Desember 2016

"Wawancara dengan Umri Soeb, Tetua Adat Pekon Kutadalom,
tanggal 16 Desember 2016

"®\Wawancara dengan Hidayat, masyarakatAdat Pekon Kutadalom,
tanggal 18 Desember 2016

"Wawancara dengan Indra, masyarakatAdat Pekon Kutadalom,
tanggal 17 Desember 2016

®\Wawancara dengan Nova, masyarakat Adat Pekon Kutadalom,
tanggal 18 Desember 2016



dengan tata aturan adat yang berlaku, tetapi pada saat ini
semakin berkembangnya zaman dan kemajuan teknologi
nilai-nilai adat budaya Lampung Kkhususnya pada
masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon Kutadalom
sudah pudar dan lama kelamaan menghilang begitu saja.**

Tradisi sebambangan pada masyarat hukum adat
Lampung Saibatin di Pekon Kutadalom hingga saat ini
masih sering terjadi karena tradisi ini merupakan kebiasaan
dari zaman dulu dan menjadi adat yang berlaku dikalangan
masyarakat adat Lampung Saibatin. Tetapi sebambangan
saat ini bukanlah sebambangan yang diatur dengan tata
aturan adat yang berlaku, sebambangan sering kali disalah
artikan oleh masyarakat mereka menganggap bahwa
sebambangan itu suatu jalan pintas menuju pernikahan
karena adanya suatu problem pada pasangan yang akan
menikah tersebut dan sebambangan juga sering diartikan
dengan nama kawin lari. Sering kali prosesi sebambangan
ini dimanfaatkan bujang gadis karena kasus hamil diluar
nikah, mereka berfikir dengan jalan sebambangan mereka
dapat menutupi rasa malunya dan mendapatkan persetujuan
dari orang tua.

Tata aturan dan pelaksanaannya sangat berbeda jika
sebambangan pada waktu dahulu itu dengan cara membawa
pergi anak gadis seseorang dengan sembuyi-sembunyi
kerumah kepala adat dan melalui prosedur yang telah
ditentukan oleh adat sebagaimana yang telah penulis
jelaskan di atas tetapi jika kawin lari membawa anak gadis
seseorang secara sembunyi-sembunyi kerumah pembantu
penghulu dipekon atau ke KUA kecamatan dan tidak
memakai prosedur adat.

Pada pekon Kutadalom sering terjadi kawin lari seperti
ini dan dari semua yang melakukan perkawinan seperti ini
ada beberapa yang tidak berjalan dengan lancar, seperti
menyebabkan kericuhan dari kedua belah pihak keluarga,
saling menuduh dan menyalahkan biasanya jika yang

8\Wawancara dengan Makmun Siraj, Tokoh Adat Pekon
Kutadalom, tanggal 20 Desember 2016



seperti ini  kasusnya adalah bujang gadis tersebut
hubungannya tidak disetujui oleh keluarganya tetapi mereka
sudah berzina dan hamil diluar nikah sehingga mengambil
jalan kawin lari agar disetujui pihak keluarga untuk
menikah dan menutupi rasa malunya kepada masyarakat
karena dia telah hamil diluar nikah dan seolah-olah
pernikahannya dilakukan dengan cara sebambangan yang
ada dalam adat Lampung saibatin.®

Menurut tokoh adat dan PPN pekon Kutadalom saat ini
masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon Kutadalom
juga ada yang memilih melakukan perkawinan diawali
dengan menggunakan sistem pelamaran, karena menurut
masyarakat adat Lampung Saibatin Pekon Kutadalom
sistem pelamaran lebih efisien, efektif, serta tidak memakan
waktu yang lama dan biaya yang dikeluarkan lebih sedikit

dibandingkan dengan sistem Sebambangan.
/ ! W o,
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BAB IV
ANALISIS DATA

A. Praktek dan tata cara pelaksanaan adat sebambangan
pada masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon
Kutadalom Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus.

Dalam hidup bermasyarakat sudah menjadi tradisi jika
sebelum menikah melaksanakan peminangan terlebih
dahulu, didalam masyarakat adat Lampung peminangan
merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukakan
karena dalam peminangan tersebut bertemunya pihak
keluarga laki-laki dan perempuan, saling mengenal lebih
dekat antara laki-laki dan,ﬁé‘?’e uan yang akan menikah
tersebut, serta r‘ﬁusyawarah bahas mengenai
besarnya mas in yangrakamdlberlk A, pihak laki-laki
kepada pihaks perempmr?a»darr‘-m\,eaentuka , hari beserta
tanggal a dladékéhnya perhlkahé api, ada juga
masyarakahyang\ék”éﬁ mélakukan per ghan dengan tidak
melalui proses pEmmangan melalnkaaﬁlengnakan adat
istiadat ya berlaﬁu’ pada mésyar‘akaj fersebutepertl pada
masyarakat \adat Lﬁp%Salﬁmﬂl Pekon’ Kutadalom
Kecamatan lGlstlng o Kﬁbubatenf Tanggamus  yang
menggunakan adat sebambangan i1

Pada masykat adat Lampung Saibatin di Pekon
Kutadalom praktek “dan. tata..eard pelaksanaan  adat
sebambangan berawal darl seorang bujang melarikan gadis
secara diam-diam dan dibawa kerumah kepala adat dari
pihak laki-laki, sebelum pergi meninggalkan rumah gadis
tersebut meninggalkan surat beserta uang yang disebut
dengan tengepik atau sukhat pengluahan, besar kecilnya
uang tersebut tergantung dari kesepakatan bujang dan gadis
tersebut, karena kelak uang tersebut ada hubungannya
dalam  penentuan besar kecil nya mas kawin
(Jojokh/bandilunik), setelah gadis berada dirumah ketua adat
dari pihak laki-laki, ketua adat tersebut langsung mengutus
minak atau khadin untuk ngebakh tahu, ngebakh tahu




adalah pemberian kabar kepada orang tua gadis atau
keluarganya bahwa gadis tersebut melakukan sebambangan
bersama laki-laki, pada saat ngebakh tahu utusan dari pihak
ketua adat laki-laki tidak langsung memberitahukan
kerumah si gadis tetapi melalui ketua adatnya terlebih
dahulu kemudian ketua adat dari pihak gadis yang
memberitahu orang tua dan keluarganya.

Setelah ngebakh tahu tata cara berikutnya adalah
nyusul tapak. Nyusul tapak ini adalah pihak keluarga yang
diutus dari pihak gadis untuk melihat dan membuktikan
apakah benar si gadis telah dibawa sebambangan oleh laki-
laki dan membuktikan cerita atau informasi dari pihak laki-
laki yang melakukan ngebakh tahu tersebut. Pada saat
nyusul tapak ini pihak yang diutus dari keluarga gadis
langsung menanyakan, k a gadlis, apakah benar dia akan
menikah deng /%kl laki - tersebu?"‘:ﬂan sudah tidak
menyesal Iagl ika merasa meqyesal §apg gadis bisa
langsung |kt¢r pula @dehgan% K yangglutus untuk
nyusul tag:ak t%f §but,'{ Nyusul tdpak ‘iniv biasanya
dilaksanaka selémhat Ianf@atnya:setelaw Si gadis sudah 3
malam ber a dlru.mah laki-laki- yang ngebam ng kan nya
tersebut. S an;utn?a_i:uantak ygltum&san dari pihak laki-
laki mengarﬂgrkan apa yaﬂ@Sugahfdimmta oleh pihak gadis,
dan melakukan rembuk- membahas har| fan al pernlkahan
serta mas kawin, i
dilakukan  setelafi._tig lam
tapak. Setelah tahapa “sebambangan dilakukan baru lah
diadakannya pernikahan sesuai dengan perundingan secara
kekeluargaan antara pihak keluarga laki-laki dan gadis
tersebut.

Menurut tokoh adat dan PPN pekon Kutadalom tatacara
adat sebambangan seperti yang disebutkan di atas sudah
sangat jarang sekali dilakukan bahkan sudah tidak pernah
lagi. Saat ini masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon
Kutadalom lebih memilih menggunakan sistem pelamaran,
karena menurut masyarakat adat Lampung Saibatin Pekon
Kutadalom sistem pelamaran lebih efisien, efektif, serta



tidak memakan waktu yang lama dan biaya yang
dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan dengan sistem
sebambangan. Selain menggunakan sistem pelamaran
masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon Kutadalom
juga memakai sistem sebambangan yang saat ini telah
mengalami pergeseran makna menjadi kawin lari, kawin
lari ini dilakukan oleh sebagian masyarakat sebagai jalan
pintas untuk menuju pernikahan biasanya disebabkan oleh
banyak hal, seperti tidak disetujui oleh kedua orang tua nya
dan menutupi aib dari masyarakat karena pasangan tersebut
sudah melakukan perzinaan dan hamil diluar pernikahan,
sehingga mengambil cara kawin lari untuk menutupi aibnya
tersebut. Praktek dan tata cara sebambangan saat ini adalah
seorang gadis dibawa lari oleh laki-laki dan langsung
dibawa kerumah PPN, atad’ di bawa ke KUA Kecamatan,
tidak melalui ketua‘adat serta tata car&"m‘a sudah tidak lagi
seperti yang dilakukan didalam ad@t oleh" masyarakat adat
Lampung Satbatm l((ll -F’eROertﬁdéﬁlom perr%ahan seperti
ini disebutfd engeirl m'flarlr g\ Ji{ &Y?

‘,__,_

|atur dalam

Terjadinya $ ambangan memang}&adah
7,‘darir mQI'ehKéri b‘atale’éiisse‘ba bangan juga
memiliki prosedur dan: iamara gﬁ;bgmatur terndlrl dalam
adat istiadat edanglqan kawm’ lari justru k uar dari adat
dengan sama sekali tldak mehbatkan atura

oleh adat.

Tinjauan Hukum lIslam terhadap adat sebambangan
pada Masyarakat Hukum Adat Lampung Saibatin di
Pekon Kutadalom Kecamatan Gisting Kabupaten
Tanggamus.

Pernikahan sudah diatur sedemikian rupa dalam Al-
Qur’an dan Al-Hadist dari pelaksanaan ta’aruf, peminangan
hingga pernikahan. Dengan adanya peminangan sebelum
akad pernikahan menunjukkan bahwa Islam sangat
menghargai umatnya terlebih kepada kaum wanita. Dengan
demikian meskipun peminangan tersebut telah diatur



didalam Al-Qur’an, Al-Hadist dan KHI, tetapi ada juga
masyarakat yang akan melakukan pernikahan dengan tidak
melalui proses peminangan melainkan menggunakan adat
istiadat yang berlaku pada masyarakat tersebut seperti pada
masyarakat adat Lampung Saibatin di Pekon Kutadalom
Kecamatan  Gisting Kabupaten = Tanggamus yang
menggunakan adat sebambangan. Sebambangan tidak
dijelaskan secara khusus di dalam Al-Qur’an, Al-Hadist dan
KHI, tetapi sebambangan boleh dilakukan dan tidak
bertentangan dengan ajaran Islam karena sebambangan
memiliki peraturan adat dan merupakan adat istiadat yang
telah berlaku dan menjadi kebiasaan pada masyarakat adat
Lampung Saibatin di Pekon Kutadalom Kecamatan Gisting.
Sebambangan jika dilihat dari kacamata ‘urf maka adat
sebambangan meru adate. yag shahih, karena
sebambangan ‘tyﬁ?aﬁn dpngan u??‘ Ii yaitu sejenis
pekerjaan atau aktifitas. tertentu: .yang. §qdah dilakukan
secara terus @ﬂeneru fsghingga%enjadl suai& hukum dan
dipandang *’fnenjadj }i}orrna sosial, dasi\berkalfan dengan
kaidah figi yaltdn === I

ey |
: ‘\Vw X ko LR 1’1{2& 2 e
R NN e * s3I
1 2 et
“Adat itu dapalu‘ﬂmenj adl dasar hukum
Dalam Konﬁw@;ﬂ Huk,um “Isalam Pasal 2 telah

dijelaskan Pernikahan adatahakad yang sangat kuat atau
mitsagan ghalidan untuk mentaati perintah Allah dan
melaksanakannya merupakan ibadah, disebutkan pula pada
pasal 3 bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dah
rahmah.

Menurut syara’, fugoha memberikan definisi bahwa
secara umum pernikahan diartikan akad zawaj yang berarti
pemilikan sesuatu melalui jalan yang disyariatkan dalam
agama, dan serah terima antara laki-laki dan perempuan
dengan tujuan untuk saling memuaskan satu sama lainnya



serta untuk membentuk sebuah bahtera rumah tangga yang
sakinah serta masyarakat yang sejahtera

Terkait dengan proses sebambangan dalam adat
Lampung Saibatin diperbolenkan menurut adat istiadat
yang berlaku di masyarakat adat Lampung Saibatin, karena
adat sebambangan adalah salah satu adat yang dilakukan
sebelum melangsungkan pernikahan, dan juga tidak
bertentangan dengan ajaran Islam, karena sudah memenubhi
syarat dan kriteria perkawinan menurut Hukum Islam,
Undang-Undang dan  Kompilasi Hukum Islam serta
Sebambangan merupakan tradisi turun temurun pada
masyarakat adat Lampung Saibatin khususnya pada Pekon
Kutadalom, dan sebambangan memiliki prosedur yang telah
diatur dalam adat. Seiripg.bﬁi’]&ﬁg@la waktu, berkembang
nya zaman dan ke dén teknologi nﬁa;;pilai adat budaya
Lampung Kkhususnya paga? masyarakat \adat Lampung
Saibatin di é@ekon K,uraéalam*se}g@kmp g dan lama
kelamaan afenghilang” ’egikt(uiSaj@, sehingga. sebambangan
pada saat ihi~telal$;,:,engél@j;pérgesel i/makna yang saat
inidimaknai* oleh ‘masyarakat sebagai. kawin lari. Proses
kawin lari{pada.sadt. sekarang ‘fidak sesuai dengan adat
istiadat La?g'g'ung Saibatin' dan/jliga tidak sgsuai dengan
ajaran Islam !Sebagiian_{}jari"*ma'syarakat yang melakukan
kawin lari karepa beberapa faktor yang pertama pernikahan
bujang gadis terSebut diténtang’ oleh k keluarga atau
tidak disetujui oleh™pi eluargd, yang kedua karena
mereka telah melakukan perzinaan dan si gadis hamil diluar
pernikahan, untuk menutupi rasa malu mereka beserta orang
tua dan keluarga mereka, sehingga mereka mengambil jalan
pintas dengan melakukan kawin lari.

Pernikahan yang baik adalah pernikahan yang
memenuhi rukun dan syarat yang telah ditentukan oleh
syara’, didalam Hukum Islam sudah dijelaskan semua
mengenai prosedur dan tata cara untuk melangsungkan
pernikahan.  Sebambangan yang telah  mengalami
pergeseran makna dalam Hukum Islam sebenarnya



diperbolehkan jika pasangan yang akan menikah tidak
melakukan perzinahan diluar pernikahan dan mendapat
restu orang tua.







BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Praktek dan tata cara pelaksanaan adat Sebambangan
pada masyarakat Adat Lampung Saibatin di Pekon
Kutadalom Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus
pada saat dahulu sudah sesuai dengan peraturan dalam
adat istiadat Lampung Saibatin serta tidak bertentangan
dalam  Islam. Sedangka praktek dan tata cara
pelaksanaan sebam saat ini sudah berbeda
karena tidwmenuhl peratur dalam adat dan
bertentangans‘dengan _adat serta td ;'sesuai dengan
ajaran Islam:" M km’Sebar—ﬁba&gn saathini bukanlah
sebambm’\gan la f"ellfﬁinHah ‘-{kav(fr‘“ ari.. {al ini terjadi
karena perkembangan-zaman-dan ajuan teknologi
yang m mba,vng‘,‘dampak eﬂpada pefgéulan ‘bebas serta
Kurangn pengé_fghuan masyarak “khususnya bujang
gadis yang tidak méﬁge ata aturan dan cara
pernikaha .dalém‘ adat, “serta kUrangny pengetahuan
tentang hukom Islam

p
&

‘1:[[’
N

masyarakat hukum Adat Lampung Saibatin di Pekon
Kutadalom Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus
dapat dinyatakan bahwa adat Sebambangan adalah salah
satu adat yang dilakukan sebelum melangsungkan
pernikahan, sebambangan juga merupakan tradisi turun
temurun pada masyarakat adat lampung Saibatin
khususnya pada Pekon Kutadalom, sebambangan
memiliki prosedur yang telah diatur dalam adat.
Sebambangan sudah memenuhi syarat dan Kkriteria
perkawinan menurut hukum Islam, Undang-Undang dan
Kompilasi Hukum Islam, dengan kata lain hukum adat



sebambangan adalah boleh (mubah). Dilihat dari kaca
mata ‘urf maka adat sebambangan merupakan adat yag
shahih, karena sebambangan berkaitan dengan ‘urf fi'li.
Sedangkan pada saat ini adat sebambangan sudah
mengalami pergeseran makna, menjadi kawin lari
sehingga tidak sesuai dengan hukum Islam karena
ditinjau dari beberapa faktor yang menyebabkan mereka
mengambil jalan pintas untuk kawin lari yaitu yang
pertama pernikahan bujang gadis tersebut ditentang oleh
pihak keluarga atau tidak disetujui oleh pihak keluarga
yang kedua karena mereka telah melakukan perzinaan
dan si gadis hamil diluar pernikahan, sehingga mereka
melakukan kawin lari untuk menutupi rasa malu mereka
beserta orang tua dan kelu ;&ga dalam masyarakat.

B. Saran. (ﬁf"( in \\
f==2 )
Setelah men uralkan,permas&}aban yal g, terjadi pada

saat ini khuslﬁnya p&g}'atempat péneﬁ’h yan Iititi, maka
di dalam skrppm umféda BQberapé pes’ﬁ oral yang ingin

disampaik kepadﬁ plhak-p*h”?s“bag 1 r|k t:
5 ‘\‘,‘

1. Para o ng tUahdchgsusnya,péd& Pekon Kutadalom
Kecamatan' Gisting- Ka%upgt@ﬁanggam S, hendaknya
selalu menjaga dan -menasehatl anak n agar anaknya

tentang tata cara "i‘-* aku alam adat.

2. Para Penyimbang serta tokoh-tokoh adat seharusnya
banyak melakukan sosialisasi kepada masyarakat
khususnya mengenai tata cara pernikahan yang ada
dalam adat Lampung Saibatin, sehingga jika ada yang
melakukan pelanggaran dalam adat bisa diberi sanksi
yang tegas.

3. Kepada para pencinta ilmu semoga tulisan ini memberi
informasi yang positif dan konstributif dalam rangka
lebih  memahami hukum-hukum islam dan tata aturan
adat yang sudah berlaku secara turun temurun.
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